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ABSTRAK 

 

Nama       : Ria Khasbianti 

Jurusan    : Tadris Matematika 

Judul     : Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Di 

Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Cotextual 

Teaching Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin, penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain Postest- Only Control Design. Sedangkan 

pengumpulan data dilakukan dengan teknis tes dan observasi, penelitian menemukan 

bahwa model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) berpengaruh 

secara signifikan Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin dari perhitungan didapat skor rata-rata 

pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan model Contextual Teaching 

Learning pada materi pecahan diperoleh 81,25 dengan deviasinya 10,76 dan rata-rata 

nilai observasi sebesar 74,83 dengan deviasinya 8,81 kemudian data tersebut 

dilakukan uji “t” didapat thitung = 4,23 dan thitung =3,93 untuk nilai observasi dan 

setelah membandingkan antara thitung dan ttabel ternyata thitung > ttabel pada taraf 

signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% diperoleh 2,07 < 4,23 > 2,82 untuk 

nilai tes 2,07 < 3,93< 2,82 untuk nilai observasi maka thitung > ttabel maka Ho 

ditolak, kemudian dilakukan uji kolerasi phi pada taraf signifikan 5% dan 1% 

diperoleh 0,404 < 0,59 > 0,515 uji nilai tes dan dan 0,404 < 0,67 > 0,515 untuk nilai 

observasi karena   > ttabel maka Ho ditolak, dengan demikian Model Contextual 

Teaching Learning ( CTL) mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap peahaman 

konsep matematis siswa kelas VII Tsanawiyah Sabilul Muttaqin. 

 

kata Kunci : Model Contextual Teaching Learning (CTL) Pemahaman Konsep    

   Matematis 
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ABSTRAK 

 

Name  : Ria Khasbianti  

Major  : Pendidikan Matematika  

Title  : The effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) on 

understanding mathematical concepts Madrasah Tsanawiyah Sabilul 

Muttaqin Kabupaten Tanjung Barat  

This study discusses the effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) 

model on understanding our mathematical conceprts of class VII Madrasah 

Tsnawiyah Sabilul Muttaqin, this research is quantitative study using the Postets-

Only Control Desain while the data collection is done by testin and observation 

techniques, researchers found the use of the Contextual Teaching Learning (CTL) 

model on understanding mathematical concepts Madrasah Tsanawiyah Sabilul 

Muttaqin, from the calculation results obtained an average score of students’ 

matheatical concept understanding ability applying the contextual teaching 

learning model on statistical value of 81,25 with standard deviation of 10,76 and 

an everage observation value of 74,83 with a standard deviation of 8,81 then from 

the data after “t” test was obtained tcount = 4,23 and tcount > ttabel at significant 

level of comparing between tcoun and ttabel it turns out tcoun > ttabel at a 

significant level of 5% or at significant level of 1% obtained 2,07 < 4,23 > 2,83 

for the test value of 2,07 < 3,93 > 2,82 for the observation value of tcount > ttabel 

the Ho is rejected the a phi correlation test was parformed at a signicant level 5% 

and 1% was observation 0.404 < 0,59 > 0,515 for the test value and 0.404 < 0.67 

> 0.515 for the observation value because   > rtabel then Ho was rejected, thus 

the Contextual Teaching Learning (CTL) model on unterstanding mathematical of 

class VII Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin. 

 

Keywords: Contextual Teaching Learning (CTL) understanding of Mathematical  

                   Co 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

 Pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia karena di dalam pendidikan tidak hanya terjadi proses 

transformasi ilmu pengetahuan melainkan proses transformasi sikap, norma, 

keterampilan, dan proses transformasi budaya pada generasi masa depan, 

sehingga dalam pendidikan diharapkan menghasilkan pribadi yang cerdas, 

terampil, berakhlak dan bisa menghargai nilai-nilai dan norma-norma yang 

berlaku di masyarakat.Pembelajaran tidak diartikan sebagai sesuatu yang statis, 

melainkan suatu konsep yang bisa berkembang seirama dengan tuntutan 

kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi 

yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber daya manusia. ( Martini 

Yamin & Maisah, 2012 hlm, 164). Pendidikan formal di indonesia dilaksanakan 

mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT). Pendidikan dalam 

arti luas dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 

yang sesuai dengan kebutuhan. (Muhibbin Syah, 2008, hlm. 10)  

 Proses belajar di pendidikan formal dibekali dengan beberapa bentuk 

pengetahuan yang diajarkan melalui mata pelajaran diantaranya mata pelajaran 

matematika, keberadaan mata pelajaran matematika diperlukan oleh ilmu 

pengetahuan lain sebagai landasan berpikir dan pengembangan konsep, dengan 

pembelajaran matematika seseorang mempunyai sikap dan kebiasaan berpikir 

kritis, logis, dan sistematis, mengingat begitu besarnya manfaat mempelajari 

matematika tidak berlebihan jika penelitian berharap agar siswa mempunyai 

pemahaman yang baik terhadap matematika. Materi matematika cukup sulit untuk 

dipelajari karena bersifat adstrak membuat siswa sebagai subjek yang 

mempelajari matematika membutuhkan kemampuan-kemampuan matematika, 

kemampuan-kemampuan matematika yang dibutuhkan siswa salah satunya 

pemahaman konsep matematik. Kemampuan untuk memahami suatu konsep dalam 

matematika dipandang sulit oleh siswa, kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor 
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salah satunya siswa  tidak dapat memberikan contoh dari konsep yang telah 

diberikan oleh guru, padahal sebelumnya guru telah memberikan contoh dalam 

materi tersebut dan siswa bisa menyelesaikan dengan benar, selanjutnya guru 

memberikan contoh yang sedikit berbeda dari contoh sebelumnya tetapi masih 

dalam materi yang sama, kenyataannya siswa masih belum bisa 

menyelesaikannya dengan baik. Selain sulit dalam memberikan contoh dan non 

contoh dari suatu konsep siswa juga sulit dalam mengaitkan materi yang satu 

dengan materi yang lainnya. 

Proses pembelajaran matematika seharusnya dilakukan secara menarik 

dengan berbagai model pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan, menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan dapat meningkatkan 

keaktifan siwa dalam mempelajari matematika, untuk itu perlu strategi untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan menarik perhatian siswa 

agar lebih aktif dalam mempelajarinya matematika. 

Berdasarkan observasi awal pada bulan Juli dan dilakukan observasi 

lanjutan pada bulan agustus sebanyak 4 kali dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas VII, Madrasah Tsanawiyah. Keberhasilan siswa dalam 

mengerjakan soal pecahan masih tergolong rendah dan berdasarkan observasi 

masih banyak siswa yang belum bisa menjangkau ketuntasan belajar, 

ketidaktuntasan belajar tersebut dikarenakan siswa masih banyak kesalahan dalam 

memberikan jawaban bervariasi pada saat menjawab soal Kesulitan yang terus 

dialami siswa salah satunya kesalahan dalam soal perhitungan dan kecerobohan 

dalam menggunakan rumus, hal ini dapat disebabkan dalam menyelesaikan soal 

siswa  kurang teliti ataupun terburu-buru dalam mengerjakannya pengamatan 

diperoleh bahwa pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru bukan 

siswa, pembelajaran yang berpusat pada guru ini mengakibatkan siswa pasif 

dalam kelas, hanya sedikit siswa yang aktif bertanya selebihnya hanya 

memperhatikan guru dan menyalin apa yang dicatat guru di papan tulis. Di 

Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin, diperoleh informasi dan dokumentasi 

jawaban latihan yang diberikan guru matematika materi pecahan biasa dimana 
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masih terlihat rendahnya kemampuan hasil belajar siswa dilihat dari beberapa 

jawaban siswa yang belum sesuai dengan konsep yang ada. 

Gambar 1.1 pada baris pertama siswa masih salah dalam menghitung 

pembilang dan pada baris kedua siswa masih salah dalam menghitung penyebut 

nya. 

 

Gambar 1.2 pada baris pertama pembilang dan penyebut siswa masih salah 

dalam mengerjakannya pada baris kedua juga masih salah siswa 

mengerjakannya  
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Gambar 1.3 pada baris pertama pembilang dan penyebutnya siswa dalam 

mengerjakannya sudah benar dan baris kedua juga sudah benar  

Dari beberapa jawaban siswa di atas terlihat kemampuan siswa dalam 

menjawab soal matematika masih kurang tepat, ada siswa yang memiliki hasil 

belajar yang tinggi dan ada pula yang rendah , siswa yang memiliki hasil belajar 

tinggi akan berusaha semaksimal mukin untuk mengatasi segala hambatan dalam 

belajar. Jika merasa gagal maka kegagalan tersebut dianggap kerena kekurangan 

dalam berusaha sehingga ia akan merasa lebih bangga jika menghadapi tugas 

yang sulit dan dapat mengatasinya, sebaliknya ia akan malu jika gagal dalam 

menyelesaikan tugas yang mudah, siswa yang memiliki pemahaman konsep yang 

rendah dikeranakan tidak adanya usaha dalam diri siswa untuk mengatasi 

hambatan dalam belajar. Ketika siswa gagal mendapatkan nilai rendah siswa 

tersebut akan merasa gagal, maka kegagalan tersebut menjadi titik akhirnya. Selan 

Seperti dalam jurnal Rudina Prahastiwi mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika siswa seringkali terlihat jenuh/bosan, hal ini 

kemukingan disebabkan siswa belum bisa melihat makna atau fungsi dari materi 

yang sedang di pelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, penelitian menawarkan 

model pembelajaran yang efektif dan inovatif yang bisa meningkatkan aktivitas 
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siswa dan melihat manfaat materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

dunia nyata, salah satunya adalah model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL). 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif dalam pembelajaran sehingga 

siswa mampu memahami materi yang telah diajarkan dan mampu mengaitkannya 

dalam dunia nyata, salah satu model untuk mengaitkan siswa dalam proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran Contextual Teaching Learning adalah 

satu model pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan 

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka” ( Sanjaya, 2016,P.225). 

Permasalahan tersebut disebabkan kurangnya rasa percaya diri siswa 

dalam memaparkan pendapat atau idenya dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan oleh guru dan tidak aktif mengkontruksikan sendiri 

konsep dari materi yang dipelajari, siswa hanya menerima apa yang diberikan 

oleh guru atau menerima hasil pekerjaan teman sehingga tidak memahami konsep 

dan lebih cenderung menghafal rumus matematika, tingkat pengusaan konsep 

matematika yang rendah mengakibatkan tujuan pembelajaran yang lainnya sulit 

dicapai dan hasil belajar matematika siswa juga akan rendah.  

Indikator keberhasilan siswa dalam memahami dan menangkap materi 

pembelajaran adalah hasil belajar yang dicapai siswa pada akhir proses 

pembelajaran, namun kenyataannya dilapangan saat ini belum sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu pembelajaran dan pemahaman siswa pada pembelajaran 

menunjukan hasil yang masih baik. Penelitian menemukan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran matematika yang dilakukan lebih berpusat pada guru, sementara 

siswa cenderung pasif, hampir sebagian siswa justru mengaku bahwa mereka 

seringkali masih mengalami kesulitan untuk memahami pokok bahasan matematika 

yang dijelaskan oleh guru, sebagian siswa hanya menghafal rumus tanpa 

mengetahui alur penyelesaian atau rumus awal yang dijadikan dasar dari 

permasalahan yang diberikan, terlebih lagi jika mereka diberikan soal dengan 
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sedikit variasi yang membutuhkan penalaran lebih, hanya beberapa siswa yang 

mampu menjawab dengan benar, itu pun siswi-siswi yang memang tergolong labih 

pandai, untuk siswa yang tidak paham lebih cenderung bertanya kepada siswa yang 

memahami konsep dan tidak menanyakan kepada guru secara langsung,  

Untuk mengatasi masalah di atas guru harus dapat menerapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dan sesuai karakteristik siswa yang suka berdiskusi, salah satu model 

pembelajaran yang mengupayakan siswa untuk aktif dalam membangun dan 

memahami materi pelajaran adalah model Contextual Teaching Learning 

(CTL) atau model pembelajaran kontektual.  

Adapun tahapan pembelajaran kontekstual adalah siswa di dorong agar 

mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep yang dibahas, bila perlu guru 

memancing dengan memberikan pertanyaan yang problematik tentang kehidupan 

sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas tadi dengan pendapat yang 

mereka miliki, siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan mengikut 

sertakan pemahaman tentang konsep yang dipelajari kemudian siswa diberi 

kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan data 

dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang oleh guru, secara berkelompok siswa 

melakukan kegiatan berdiskusi dengan masalah yang dibahas akan memenuhi rasa  

ingin tahu siswa tentang fenomena kehidupan disekitar lingkungan kemudian siswa 

memberikan penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya disertai 

dengan penguatan dari guru, sehingga siswa dapat menyampaikan gagasan, 

membuat model serta membuat rangkuman hasil pekerjaannya dan siswa dapat 

membuat keputusan menggunakan pengetahuan, keterampilan, berbagai informasi 

dan gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik secara 

individu maupun kelompok yang berhubungan dengan pemahaman konsep. Sesuai 

dengan masalah yang ditemukan peneliti yaitu guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi anak dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar sehingga banyak peserta didik yang memiliki hasil belajar rendah. 
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Gambaran permasalahan diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan soal pecahan  masih 

tergolong rendah. Kenyataan tersebut siswa masih salah dalam mengerjakan  soal 

pecahan dan ada beberapa siswa saja yang mengerjakan dengan benar  bahwa 

kemampuan pemahaman konsep  matematika siswa perlu mendapat perhatian 

yang lebih. Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti dan dianalisis lebih lanjut 

kemampuan pemahaman konsep  siswa dalam menyelesaikan soal pecahan   

tersebut maka penulis mengambil judul Berdasarkan uraian di atas, penelitian 

memandang perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Contoxtual Teaching Learning (CTL) terhadap 

Pemahaman konsep Siswa di Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin. 

 B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut ; 

1. Siswa masih banyak kesulitan dalam menyelesaikan soal pecahan yang 

berhubungan dengan pemahaman konsep 

2. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran 

sehingga                      sedikitnya siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru 

3. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru. 

C. Pembatasan Masalah 

         Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi pokok 

permasalahan sebagai berikut 

1. Subjek penulis adalah siswa kelas V11 MTS Sabilul Muttaqin dalam 

pembelajaran matematika Tahun Ajaran 2021/2022 

2. Model pembelajaran yang akan di teliti adalah model pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching Learning) yang di terapkan pada materi 

pecahan. 

       3. Kemampuan yang diukur adalah dari pemahaman konsep matematis 

pada materi pecahan 

 



8 

 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan dalam 

penelitian “Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) Berpengaruh Terhadap pemahaman 

konsep Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Sabilul 

Muttaqin. Untuk membantuk menjawab rumusan masalah tersebut 

1. Berapa besar skor rata-rata hasil belajar siswa sebelum menerapkan model 

contextual teaching learning  di MTs. Sabilul Muttaqin 

2. Berapa besar skor rata-rata hasil belajar siswa setelah menerapkan model 

contextual teaching learning di MTs. Sabilul Muttaqin 

3. Berapa besar signifikan Pengaruh model Contextual Teaching Learning 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di MTs. Sabilul 

Muttaqi 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yng hendak peneliti capai adalah: 

1. Ingin mencari bukti apakah memang benar terdapat pengaruh 

penggunaan model CTL (Contextual Teaching Learning ) terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa di Madrasah Tsanawiyah Sabilul 

Muttaqin  

2. Ingin menjawab pertanyaan apakah ada pengaruh penggunaan model 

CTL (Contextual Teaching Learning) terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa di Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin  

3. Ingin memperoleh kejelasan dan kepastian secara matematis apakah 

signifikan pengaruh penggunaan model CTL (Contextual Teaching 

Learning) terhadap pemahaman konsep matematis siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Sabilul Muttaqin  

 F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan 
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praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi ide-ide pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, baik pendidikan 

formal maupun non formal, untuk mendalami sebagai 

pendidik dan pengajar untuk meningkatkan minat belajar 

siswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa. 

 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana di Prodi Tadris Matematika. 

b. Melatih siswa untuk lebih aktif dan partisipatif dalam 

kegiatan pembelajaran dan melatih pemahaman konsep 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

c. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih 

model pembelajaran CTL sebagai variasi pembelajaran 

sehingga dapat mempengaruhi pemahan konsep pada 

pembelajaran matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Contextual Teaching Learnig (CTL) 

a. Definisi Model Pembelajaran 

lestari dan Ydhanegara (2015 : 37) mengatakan metode pembelajaran 

adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di dalam kelas yang terdiri dari 

strategi, pendekatan, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dikelas. Metode pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya para guru memilih motede pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Rusman, 2014 : 133) 

Sutikno (2014: 58) Menyatakan bahwa “Metode pembelajaran merupakan 

sebuah prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Selain itu, dapat juga diartikan suatu pendekatan 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran”. Jadi, sebenarnya metode 

pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan strategi atau metode 

pembelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam metode 

pembelajaran mulai dari metode pembelajaran yang mudah sampai yang tersulit 

karena harus didukung berbagai macam alat yang akan diterapkan. 

b. Definisi Model Contextual Teaching Learning (CTL) 

           Zainal Aqib (2018 : 1) bahwa metode pembelajaran Contextual Teacing 

learning merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata guru mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat 

Menurut Zaenal (2013: 1) model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) merupakan sebuah pembelajaran yang dapat memberikan 

dukungan dan penguatan pemahaman matematis peserta didik dalam menyerap 

sejumlah materi pembelajaran serta mampu memperoleh makna dari apa yang 
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mereka pelajari dan mampu menghubungkan dalam kehidupan nyata. Menurut 

Sanjaya (2014 : 267) menyatakan bahwa Contextual Teaching Learning (CTL) 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 

dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. 

Menurut Ibnu Setiawan (2007 ; 65), Contextual Teaching Learning adalah 

pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan dunia nyata dan 

memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan warga negara. 

Kemampuan memecahkan masalah pada soal cerita bilangan pecahan 

selama ini masih rendah. Kekurangan keberhasilan pembelajaran memecahkan 

masalah pada soal cerita bilangan pecahan tersebut disebabkan banyak faktor 

diantaranya adalah faktor siswa dan guru. Pembelajaran memecahkan masalah pada 

soal cerita bilangan pecahan yang berlangsung di sekolah selama ini masih bersifat 

teoritis, menonton, dan membosankan. Masih banyak guru yang mengajar dengan 

mengandalkan metode ceramah yang  hanya menitikberatkan materi  pada soal 

cerita. 

Menurut depdiknas (2010: 24), pembelajaran langsung atau direct 

instruction dapat didefenisikan sebagai model pembelajaran dimana guru 

mentransformasikan informasi atau keterampilan secara lansung kepada peserta 

didik, pembelajaran berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh guru pada 

materi pecahan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) adalah model pembelajaran yang memiliki 

konsep belajar membantu guru mengaitkan antara materi dengan dunia nyata 

sehingga dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan kehidupan sehari-hari, sedangkan model 
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pembelajaran. DI adalah model pembelajaran dimana guru mentransformasikan 

informasi atau keterampilan secara langsung kepada peserta didik yang  diajarkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuh komponen pembelajaran Contextual Teaching Learning  

a). Karateristik Model Pembelajaran Contextual Teaching           

Learning 

Zainal Aqib (2018 : 8) bahwa ada beberapa karakteristik 

pembelajaran berbasis kontekstual yaitu: 

1. Kerja sama 

2. Saling menunjang 

3. Menyenangkan dan mengasyikkan 

4. Tidak membosankan 

5.    Belajar dengan bergairah 

6. Pembelajaran terintegrasi 

7. Menggunkaan berbagai sumber siswa aktif 

 b.) Komponen Model Contextual Teaching Learning 

Wayan (2014 : 104) ada tujuh komponen utama dalam pembelajaran 

kontektual yaitu: Konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan peniliaian sebenarnya. 

  1. Konstruktivisme ( Contructivisme) 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir dalam CTL yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas, pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau 

kaidah yang siap untuk diambil dan diingat, manusia harus membangun 

pengetahuan itu serta memberi makna melalui pengalaman yang nyata (Rusma, 

2014; 193) 
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Dalam proses pembelajaran siswa perlu dibiaskan memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan gagasan, guru 

tidak dapat memindahkan pengetahuan secara untuh dari pikiran guru ke pikiran 

siswa, karena pada esensinya siswa lah yang mengkontruksi pengetahuan di 

benaknya sendiri ( Wayan, 2014: 104) 

2. Menemukan (Inquiry) 

 Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL melalui upaya menemukan 

akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-

kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat 

fakta-fakta tetapi merupakan sendiri (Rusman, 2014 : 194) Jika proses pembelajaran 

berlangsung melalui srategi penemuan, maka pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

siswa akan sangat bermakna, pengetahuan dan keterampilan intelektual yang diperoleh 

akan disimpan dalam memori jangka panjang (Wayan, 2014 : 106) 

 Jika proses pembelajaran berlangsung melalui strategi penemuan, maka 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa akan sangat bermakna, dalam arti 

bahwa terjadi proses belajar bermakna, pengetahuan dan keterampilan intelektual yang 

diperoleh akan disimpan dalam memori jangka panjang ( Wayan, 2014 : 106) 

3. Bertanya ( Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorng selalu bermula dari bertanya. Oleh 

karena itu, bertanya merupakan strategi utama dalam CTL. Dalam implementasi 

CTL, pertanyaan yang diajukan oleh guru atau siswa harus dijadikan alat atau 

pendekatan untuk menggali informasi atau sumber belajar ( Rusman, 2014 : 195) 

Bertanya proses pembelajaran merupakan kegiatan guru guna mendorong, 

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa, guru perlu memiliki 

keterampilan bertanya yang baik terutama teknik pertanyaan menggali dan 

pertanyaan menuntun yang sangat dibutuhkan dalam proses  pembelajaran inkuiri  

Wayan, 2014 : 106 

4. Masyarakat Belajar ( Learning Comonitiy) 

Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk berkerja sama dan 

memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Hal ini di perjelas 

oleh Zainal Aqib (2018 : 7), seperti yang disarankan dalam masyarakat belajar, 



14 

 

  

bahwa hasil belajar diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai 

pengalaman. Melalui sharing ini anak akan dibiasakan untuk saling memberikan 

dan menerima, sifat ketergatungan yang positif dalam masyrakat belajar. 

5. Pemodelan (Medelling) 

Hosnan (2014:272) mengemukakan bahwa pemodelan adalah proses 

pembelajaran dengan memperagakan suatu contoh yang ditiru oleh setiap siswa. 

Kini guru bukan satu-satunya sumber belajar bagi siswa karena dengan segala 

kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan 

untuk memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan siswa 

yang cukup heterogen. Oleh karena itu, tahap pembuatan model dapat dijadikan 

alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar siswa bisa memenuhi 

harapan siswa secara menyeluruh, dan membantu mengatasi keterbatasan yang 

dimiliki oleh para guru. 

 6. Refleksi (Reflection) 

Refleksi merupakan cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berfikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu dan apa 

yang diperlukan selanjutnya, refleksi merupakan respon terhadap kejadian, 

aktivitas atau pengetahuian yang diterima (Depdikmas, 2002) 

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Menurut Rusman (2014 : 197), “penilaian adalah proses pengumpulan 

berbagai data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk 

terhadap pengalaman belajar siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data dan 

informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan dan penilaian, maka 

akan semakin akurat pula pemahaman guru terhadap proses dan hasil 

pengalaman belajar setiap siswa:  

Dalam proses pembelajaran kontekstual setiap guru perlu memahami tipe 

belajar dalam dunia siswa. Artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar 

terhadap gaya belajar siswa, dalam proses pembelajaran konversional hal ini 

sering terlupakan sehingga proses pembelajaran misalnya sebagai proses 

pemaksaan kehendak. 
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Menurut Trianto (2010: 110) langkah-langkah penerapan CTL dalam 

kelas  sebagai berikut: 

a. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri melalui memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan 

b. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-

pertanyaan. 

c. Menciptakan masyarakat belajar ( belajar dalam kelompok berdiskusi tanya 

jawab ) 

d. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran  

e. Lakukan refleksi diakhir pertemuan. 

Jadi, dari pendapat diatas dapat disampaikan pengertian Contextual 

Teaching Learning merupakan pembelajaran yang menekankan pada siswa secara 

penuh baik fisik maupun mental, Contextual Teaching Learnng (CTL) 

memandang bahwa bukan menghafal akan tetapi proses pengalaman dalam 

kehidupan nyata, kelas dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

bukan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan. 

Dari penjelasan langkah-langkah CTL di atas penulisan akan melakukan 

tahap-tahapnya sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan maaf dari proses pembelajaran 

    b. Sampel akan dibentuk dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 3-4 siswa. 

c. Guru meminta siswa untuk melakukan pengamatan pada lingkungan sehingga  

dapat menemukan apa saja yang dapat dikelompokkan kedalam bentuk 

pecahan 

d. Guru melakukan proses pembelajaran dengan menjelaskan dan 

menyimpulkan dari proses pengamatan 

e. Dari hasil diskusi dari pengamatan yang telah di lakukan oleh siswa guru 

kemudian membimbing siswa untuk menentukan bentuk pecahan 

f. Guru memberikan contoh soal untuk menghitung pecahan 

g. Guru memberikan latihan soal untuk di kerjakan secara 
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berkelompok  oleh siswa. 

h. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk 

mengerjakan soal yang telas diberikan didalam kelas. 

i. Guru menyimpulkan pelajaran dan memberikan PR. 

Dari pendapat diatas disintasiskan bahwa CTL merupakan model 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata siswa sehingga dapat membuat siswa belajar sendiri menemukan sendiri 

materi yang akan dipelajari, sehingga membuat siswa itu aktif dalam proses 

pembelajaran. 

C). Langkah -langkah Pembelajaran Model Contextual Teaching learning 

Urutan langkah-langkah pembelajaran kontektual dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Sinteks Pembelajaran Kontektual 

Fase 1 

Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa serta manfaat dari 

proses pembelajaran serta. Pentingnya materi pembelajaran yang akan di 

pelajari, guru 

menggali pengetahuian awal serta mengganalisis konsep siwa (kontruvisme) 

 

Siswa dibagi dalam kelompok kecil sesuai dengan jumlah siswa, guru 

menyajikan model atau fenomena di setiap kelompok diberikan tugas untuk 

melakukan observasi, melalui observasi siswa ditugaskan mencatat berbagai 

hal sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Modelling). 

Fase 3 

Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh 

setiap kelompok siswa guna, mencapai tujuan pembelajaran (Questioning). 
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Fase 4 

Siswa melakukan observasi dan mencatat hasil observasinya serta 

menganalisis observasi (Inkuiri) 

Fase 5 

Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka dengan kelompoknya masing-

masing, selanjutnya kelompok melaporkan hasil diskusinya dalam kelas, setiap 

kelompok 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. (Masyrakat Belajar) 

Fase 6 

Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasinya, guru 

melakukan 

penilaian dan memberikan tugas kepada siswa untuk meningkatkan 

pemahaman yang berkaitan dengan materi yang dipelajari 

Sumber : Zainal (2018 : 107) 

D). Kelebihan Model Pembelajaran (Contextual Teaching Learning) 

Kelebihan pembelajaran, (Contextual Teaching Learning), menjadikan 

lebih bermakna artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara 

pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting 

sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan 

nyata. Bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional akan 

tetapi materi yang dipelajari akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga 

tidak akan mudah dilupakan.  

Pembelajaran Contectual Teaching Learning lebih mampu menimbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa karena model pembelajaran CTL menganut aliran 

konstruktivisme, dimana siswa dituntun untuk menemukan pengetahuian sendiri. 

Dari uraian, diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran 

(Contextual Teaching Learning) adalah siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan pengetahuan siswa agar berkembang sesuai dengan pengalaman 

yang dialaminya. 
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2. Pemahaman Konsep Matematis 

             Pemahaman bearti proses, perbuatan memahami atau memahamkan (KBBI, 

2007: 998), pemahaman merupakan kata kunci dalam pembelajaran matematika 

sebagai syarat mutlak untuk tingkatan kemampuan kognitif yang lebih tinggi yaitu 

apalikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangkan konsep bearti ide abstrak yang 

memukinkan seseorang untuk mengklasifikasi suatu objek dan menerangkan 

apakah objek tersebut merupakan contoh atau bukan contoh dari konsep (Shadiqk, 

2009, hlm.13). 

 

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat dipahami bahwa pemahaman 

konsep adalah suatu proses untuk mengidentifikasi memahami, dan memberi 

contoh atau bukan contoh suatu objek persoalan melalui pemahaman konsep kita 

akan mampu mengadakan analisis terhadap permasalahan untuk kemudian di 

tranformasikan kedalam model matematika. 

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada 

siswa bukan hanya sebagai hafalan namun lebih dari itu dan guru merupakan 

pembimbing siswa untuk mencanpai konsep yag diharapkan, sehingga penekanan 

pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal fakta 

tetapi juga pada pemahaman konsep, dan tidak hanya kepada “bagaimana” suatu 

soal harus diselesaikan tetapi juga pada “ mengapa” soal tersebut diselesaikan 

dengan cara tertentu. 

Depdiknas dalam Shadiqk (2009: 13) bahwa “ pemahaman konsep 

merupakan kompetensi yang ditunjukan siswa dalam pemahamami konsep dan 

dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luas, akurat, efisien, dan tepat “, jadi 

pemahaman konsep yaitu siswa harus mampu memahami konsep ydan melakukan 

prosedur secara luas akurat, efisen, dan tepat. 

Mengingat pentingnya pemahaman konsep tersebut, Hiebert dan Carpenter 

(sebagaimana dikutip oleh Dafril, 20011), pengajaran yang menekankan kepada 

pemahaman mempunyai sedikitnya lima keuntungan yaitu: 
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a. Pemahaman memberikan generatif artinya bila seorang telah memahami 

suatu konsep maka pengetahuan itu akan mengakibatkan pemahaman 

yang lain karena adanya jalinan antar pengetahuan yang dimiliki siswa 

sehingga setiap pengetahuan baru melalui terkaitan dengan pengetahuan 

yang sudah ada sebelumnya. 

b. Pemahaman memacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang telah 

dipahami dengan baik akan diatur dan dihubungkan secara efetiktif 

dengan pengetahuan – pengetahuan yang lain melalui pengorganisasian 

skema atau pengetahuan secara lebih efisien di dalam struktur kognitif 

berfikir sehingga pengetahuan itu lebih itu lebih mudah diingat. 

c. Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat artinya 

jalinan yang terbentuk antara pengetahuan yang satu dengan yang lain 

dalam struktur kognitif siswa yang mempelajarinya dengan penuh 

pemahaman merupakan jalinan yang sangat baik. 

d. Pemahaman meningatkan tranfer belajar artinya belajar artinya 

pemahaman suatu konsep matematika akan diperoleh siswa yang 

aktif menemukan keserupaan dari berbagai konsep tersebut, hal ini akan 

membantu siwa untuk menganalisis apakah suatu konsep tertentu dapat 

diterapkan untuk suatu kondisi tertentu. 

e. Pemahaman mempengaruhi keyakinan siswa artinya siswa yang 

memahami konsep matematika dengan baik mempunyai keyakinan yang 

positif yang selajutnya akan membantu perkembangan pengetahuan 

matematika. 

 

Menurut (Kurnia, E.L dan Mokhammad,R.Y,2015,hlm. 81) kemampuan yang 

berkenaan dengan memahami ide-ide matematika. Adapun indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematika yaitu: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 

c. Menerapkan konsep pecahan 
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X 
Y 

d. Memberikan contoh atau konsep yang dipelajari 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai repsentasi 

f. Mengkaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal 

Adapun indikator pemahaman konsep matematika untuk keperluan 

penelitian ini yaitu (1) menyatakan ulang sebuah konsep,(2) mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya (3) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasikan matematika, (4) mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah, dengan indikator ini peneliti bisa 

membuat kisi-kisi soal yang sesuai dengan pemahaman konsep matematika. 

Analisis hubungan adalah bentuk analisi variabel (data) penelitian untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan hubungan. Bentuk atau arahan hubungan 

diantara variabel-variabel dan besarnya pengaruh variabel yang satu (variabel 

bebas, variabel independen) terhadap variabel lainnya (Variabel terikat, variabel 

dependen,) (Iqbal Hasan,2004). Hubungan antara variabel yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah hubungan kausal, hubungan kausal adalah bentuk hubungan 

yang sifatnya sebab-akibat artinya keadaan satu variabel disebabkan atau 

ditentukan oleh keadaan satu atau lebih variabel lain. Dan paradigma yang akan 

digunakan adalah paradigma sederhana, yaitu paradigma penelitian yang terdiri 

atas satu variabel dan satu variabel dependen hal ini dapat di gambarkan seperti 

gambar. (Sugiyono,2013,hlm.66.) 

 

                             

    Gambar 2.1 Paradigma Sederhana   

      X = Pengaruh Model Pembelajaran 

 → = Pengaruh Model Pembelajaran (Contextual Teaching        

Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

     Y       = Pemahaman konsep Matematika 
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B. Studi Relevan 

Penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

telah dilakukan oleh: 

Tabel 2.1 

N

o 

 

Judul 

 

Penelitia

n 

 

Persamaan 

 

Perbedaa

n 

 

Metode 

 

Hasil 

penelitian 

 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Penerapan 

Model 

Pembelajara

n CTL 

(Contextual 

Teaching 

Learning ) 

pada siswa 

Kelas VIII 

MTs Negeri  

 

Nurul 

Novianti  

(2014)  

1. Meneliti 

Model 

Contextual 

Teaching 

Learning  

 

1. tempat 

peelitian  

2. 

variabel 

penelitia

n  

3. 

populasi 

dan 

sampel 

penelitia

n  

Metode 

Kuantitati

f  

 

Dari hasil  

penelitian  

yang telah  

dikumpulka

n  

dari MTs 

Negeri  

Lubuk 

Linggau  

dapat  

diketahui  

bahwa  

Model 

pembelajara

n  

peserta 

didik  

kelas VII  

MTs Negeri  

Lubuk 

Linggau 

saat  

penerapan  
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pembelajara

n  

terdapat 

97,14 

2 Penggunaan 

Model 

Pembelajara

n CTL 

(Contextual 

Teaching 

Learning ) 

untuk 

meningkatka

n Prestasi 

Belajar 

siswa Kelas 

IX Smk 

Negeri 1 

Gantiwarno 

Klaten 

Tahun 

Ajaran 

2012/2013  

 

Hermain 

Tribinta

ri (2012)  

 

1. Model 

Pembelajara

n 

Contextual 

Teaching 

Laerning  

 

1.tempat 

dan 

waktu 

penelitia

n  

2.popula

si dan 

sampel 

penelitia

n  

Metode 

Kuantitati

f  

 

Dari hasil 

penelitian 

yang telah 

dikumpulka

n dari Smk 

Negeri 1 

Gantiwarno 

Klaten 

Tahun 

Ajaran 

2012/2013 

saat 

penerapan 

pembelajara

n peserta 

didik yang 

memperole

h skor rata-

rata sebesar 

79,45% 

terkatagori  

 

3 Pengaruh 

Model 

Pembeljaara

n Contextual 

Desi 

Arianti  

 

1. Model 

Penerapan 

Contextual 

Teaching 

1. 

Tempat 

dan 

waktu 

Metode 

Kuantitati

f  

 

Dari hasil 

penelitian 

yang telah 

dikumpulka
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Teaching 

Learning 

terhadap 

kemampuan 

pemahaman 

konsep 

Matematika 

Siswa di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri 8 

Kota Jambi  

 

Learning  

 

penelitia

n  

2. 

populasi 

dan 

sampel 

penelitia

n  

n dari 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri 8 

kota Jambi 

saat 

pembelajara

n peserta 

didik yang 

memperole

h skor rata-

rata 66,66% 

kelas 

kontrol 

yang 

mendapat 

nilai  

 

C. Kerangka Berpikir 

Salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa 

rendah adalah kurang bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan dan 

proses pembelajaran cenderung terpusat pada guru, siswa kurang berpartisipasi 

dalam pembelajaran dan sebagaian besar siswa tidak mau bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru, siswa tidak dibiasakan berdiskusi dalam kelompok dan 

belajar lebih bersifat mengahafal tanpa diiringi pemahaman konsep, akibatnya 

siswa tidak menyimpan lama atau mudah lupa mengenai konsep yang sudah 

dipelajari. Untuk mengatasi permaalahan di atas, maka salah satu cara yang dapat 

dilakukan agar siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Model 
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pembelajaran yang dapat diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

belajar matematika siswa diantaranya, model CTL (Contextual Teaching 

learning). Kerangka Konseptual pada penulisan ini dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir  

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat pernyataan 

(Sugiyono, 2014 hlm 96 ). 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan Model CTL Contextual 

Teaching Learning di Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses belajar 

siswa  

Tes sebelum 

pembelajar 

O₁  

Model pembelajaran 

Contextual Teaching 

Learning  CTL  

Tes sesudah 

O₂  
Kesimpulah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakasanakan dikelas V11 Madrasah Tsanawiyah Sabilul 

Muttaqin, terletak di Desa Karya Maju RT10 Kec. Pengabuan Kab. Tanjung 

Jabung Barat Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. Alasan penelitian di sekolah ini masih kurangnya hasil 

belajar siswa yang disebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan 

menggunakan pendekatan dan model yang bervariasi. 

B. Desain Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah Metode Kuantitatif yang bersifat 

eksperimen dimana penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Contextual Teaching Learning (Variabel X) Pemahaman 

konsep matematis (Y). Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara random. ”Kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok tidak diberi perlakuan disebut kontrol (Sugiono,2016, 

hlm.76) 

Penelitian ini akan menguji coba kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, cara memilih satu kelompok kelas yaitu siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) kemudian membandingkan dengan 

kelompok sisiwa yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Kelompok kontrol, 

berikut ini merupakan desain penelitian 

 

                     Gambar 3.1 Posttest – Only Control Design  
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Keterangan: 

X :  Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching Learning) 

O₁ : Hasil postes dari kelompok eksperimen  

O₂  : Hasil postes dari kelompok kontrol  

C . Popolasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016 : 80) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs 

Sabilul Muttaqin Tanjung Jabung Barat 

Tabel 1.1 data siswa 

No Tidak tuntas Tuntas Jumlah 

(orang) 

1 A 18 6 24 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, bila populasi besar penelitian tidak mukin untuk mempelajari 

semua yang ada pada populasi. Dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu. Maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

dengan catatan sampel yang diambil harus relatif atau bersifat mewakali 

populasi (Sugiyono, 2016: 81) 

teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah teknik total sampling , total merupakan teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan seluruh anggota sebagai sampel semua ( Sugiono, 2017:140) 
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D. Varibel -variabel penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang. Objek atau 

kegiatan yang mempunyai varian tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan Variabel Independen. Variabel ini dalam 

bahasa indonesia disebut sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadikan sebab adanya variabel dependen.Variabel 

dependen dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat yaitu 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari independen (Sugiyono, 2008: 

39) 

  1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat) (Sugiyono, 2012:61) mengatakan bahwa variabel bebas adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel (dependen variabel), Variabel bebas (X) adalah Pengaruh metode CTL 

contextual teaching learnning. 

  2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas Sugiyono, 2013, hal. 61) 

yaitu variabel yang dipengaruhi yaitu pemahaman konsep matematika siswa, pada 

penelitian ini yang bertindak sebagai variabel terikat yakni Pemahaman Konsep 

Matematika siswa. 

3. Instrumen Penelitian 

   (Sugiyono, 2016:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, tes dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa (Suharsimi, 

2013, hal. 193) tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuian inteligens, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok  
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1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 

a. Definisi Konseptual 

           Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning) merupakan 

konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 

membuat hubungan anatara pengetahuian yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. 

Pendekatan Contextual adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

melakukan pendekatan bermakna terhadap materi pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa, siswa tidak hanya menerima materi pelajaran namun 

memahami Contextual materi yang diberikan guru dengan menghubungkan 

dan menetapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Definisi Operasional 

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning ini berpengaruh 

besar dalam pembelajaran karena siswa mengupayakan atau mempelajari 

konsep-konsep yang ada dengan menghubungkan materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa atau kehidupan sehari- hari siswa 

dengan melibatkan ketujuh komponen pembelajaran. 

   2. Menurut Trianto (2010: 110) langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas  

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri melalui memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan, maksudnya adalah proses perpindahan dari 

pengamatan menjadi pemahaman, siswa belajar menggunakan ketempilan 

berfikir kritis.  

b. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-

pertanyaan, maksudnya adalah seorang guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami 

materi tersebut.  
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c. Menciptakan masyarakat belajar ( belajar dalam kelompok berdiskusi tanya 

jawab), maksudnya adalah sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan 

pembelajaran, berkerja sama dengan orang lain lebih baik dari pada 

belajar sendiri, bertukar fikiran, berbagi ide.  

d. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran, maksudnya adalah 

memberikan contoh kepada siswa agar lebih paham dengan apa yang di 

jelaskan.  

c. Lakukan refleksi diakhir pertemuan, maksudnya adalah menyimpulkan 

kembali hasil yang telah di pelajari.  

2.Pemahaman Konsep Matematis 

 
C. Definisi Konseptual 

            Pemahaman konsep sangat penting. Karena dengan penugasaan konsep 

akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika, Pada setiap 

pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada pengusaan, konsep agar siswa 

memiliki bekal dasar yang baik untk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti 

penalaran komunikasi koneksi dan pemecahan masalah 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa pengusaan 

sejumlah materi pelajaran. Dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan 

kembali dalam bentuk yang mudah dimengerti memberikan interpresentasi data 

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan uruian diatas. Dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 

memahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi 

dan memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep. Mengembangkan 

kemampuan koneksi matematika antara memahami bagaimana ide-ide 

matematika saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman konteks 

diluar matematika, Sedangkan siswa dikatakan memahami prosedur jika mampu 

mengenali prosedur (sejumlah langkah-langkah dari kegiatan yang dilakukan 
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D. Definisi Oprasional 

pemahaman konsep sangat penting karena dengan penungasaan konsep 

akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika, pada setiap 

pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa 

memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain 

seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah 

2. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-Kisi pemahaman konsep matematika merupakan pedoman penelitian 

dalam membuat butir-butir soal pertanyaan yang akan diberikan kepada objek 

penelitian, disini peneliti hanya melihat dari ranah kognitif, penelitian 

menggunakan tes uraian untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa. 

Adapun kisi-kisi instrumen pemahaman konsep matematis siswa pada 

penelitian ini hanya menggunakan 6 indikator dari indikator pemahaman konsep. 

Tabel 3.3 

Indikator Pembelajaran Pemahaman Konsep Matematika 

Kompotensi 

Dasar 

Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 

Materi 

3.1 1. Menyatakan ulang suatu ● Bilangan 

Pecahan 
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Menjelaskan dan 

menentukan urutan

 pada 

bilangan bulat 

(positif  dan 

negatif) dan 

pecahan (biasa, 

campuran, desimal, 

persen) 

konsep 

2. Mengklasifikasi objek 

menurut sifat tetentu sesuai 

dengan konsepnya 

3. Memberikan contoh dan non 

contoh 

4. Menyajikan konsep kedalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika 

5. Mengembangkan syarat perlu 

atau syrata cukup suatu konsep 

6. Kemampuan     Menggunakan 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu 

● Operasi hitung pada 

bilangan pecahan 

● Desimal dan persen 

       

          Tabel 3.4 

Pedoman Penskoran Instrumen Pemahaman Konsep 

Nomor Indikator Ketentuan Skor 

1 2 3 4 

1 Menyatakan ulang sebuah 

konsep  
Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal  

0 

  Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat menyatakan 

ulang konsep dengan tepat dan 

masih banyak melakukan kesalahan  

1 

  Telah dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan  

2 
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  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan objek yang 

cepat 

3 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

 

4 

2  Mengklasifikasi objek 

menurut sifat sesuai dengan 

konsepnya  

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal  

0 

  Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat menyatakan 

ulang konsep dengan tepat dan 

masih banyak melakukan kesalahan  

1 

  Telah dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan  

2 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

3 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

4 

3  Menglasifikasikan konsep Tidak ada jawaban atau tidak ada 0 
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atau algoritma ke 

pemecahan masalah  

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal  

  Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat menyatakan 

ulang konsep dengan tepat dan 

masih banyak melakukan kesalahan  

1 

  Telah dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan  

2 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

3 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

4 

4 Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematika  

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal  

0 

  Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat menyatakan 

ulang konsep dengan tepat dan 

masih banyak melakukan kesalahan  

1 

  Telah dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan  

2 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 3 
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konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

4 

5 Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep  

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal  

0 

  Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat menyatakan 

ulang konsep dengan tepat dan 

masih banyak melakukan kesalahan  

1 

  Telah dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan  

2 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

3 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

4 

6 Kemampuan menggunakan 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu   

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal  

0 

  Ide matematika telah muncul 1 
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namun belum dapat menyatakan 

ulang konsep dengan tepat dan 

masih banyak melakukan kesalahan  

  Telah dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan  

2 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

3 

  Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat  

4 

F. Teknik Pengumpulan Data 

    1. Observasi 

Sutisno Hadi (1986) mengemukan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu prosen yang tersusun dari proses biologis dan 

psikologis. (Sugiyono, 2016: 203) .Metode ini di gunakan untuk mengetahui 

pengamatan atau melihat secara langsung lokasi penelitian serta menambah data 

yang di perlukan untuk memperlancar penelitian. 

    2. Tes 

Menurut Arikunto (2006: 150), tes adalah serentetan atau latihan serta alat 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuian intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok, tes yang 

digunakan adalah berupa posttest, tes dilakukan untuk melihat kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal. Penyususnan soal diawali dengan pembutan kisi-kisi 

soal yang mencakup sub pokok bahasan. Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, setelah penyusunan kisi-kisi soal kemudian dilanjutkan 

dengan menyusun soal posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman 
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konsep matematika siswa, pemberian tes dilakukan setelah pembelajaran berakhir 

baik pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah dilakukan 

pembelajaran model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2010: 329), dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang telah berlalu dalam bentuk tulisan gambar atau karya-karya dalam 

monumental dari seseorang, secara sederhana metode dokumentasi dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau foto serta lampiran yang 

berguna sebagai informasi dalam penelitian ini, dokumentasi adalah untuk 

memperoleh data langsung dari tempet penelitian yang meliputi buku-buku yang 

relavan peraturan kegiatan foto-foto flim dokumenter dan data yang relavan. 

G. Kalibrasi Instrumen 

Uji validitas yang dipakai dalam penelitin ini adalah validitas kontruk, 

validitas kontruk disusun berdasarkan teori yang relavan dengan cara 

berkonsultasi dengan ahli yang disebut validator, validitas kontruk adalah uji 

validitas dengan meminta pendapatan para ahli tentang instrumen yang telah 

disusun. Para ahli akan memberikan keputusan intrumen dapat digunakan tana 

perbaikan dan mukin di rombak (Sugiyono, 2014,hlm. 177) 

Setelah uji validitas kontruk dilakasanakan selanjutnya diteruskan ke uji coa 

instrumen. Instrumen tersebut di uji cobakan kepada sample yang telah diambil 

populasi. 

H. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji kebenaraan hipotesis dan menjawab rumusan masalah 

yang telah diajukan dalam penelitian ini adalah Model CTL (X) dan pemahaman 

konsep (Y) maka dilakukan analisis data lebih lanjut maka terlebih dahulu perlu 

dilakukan uji normalitas dan uji homoginitas 

sebagai berikut: 
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  1). Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampel distribusi normal atau 

tidak, uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji liliefors 

karena sampel penelitian ini adalah sampel kecil dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Mengurutkan data sampel dari yang terkecil keterbesar ( X₁ , X₂ , 

X₃ ,…,Xₙ ) 

b. Menghitung rata-rata sampel nilai skor sampel secara keseluruhan 

menggunakan rata-rata tunggal 

c. Menghitung standar deviasi sampel menggunakan rata-rata tunggal  

d. Menghitung Z₁  dengan rumus: 

Z₁  = 
    

 
                                                

Dengan : 

X = nilai rata-rata S = simpangan baku 

e. Menentukan nilai tabel Z ( melihat lampiran tabel Z ) berdasarkan nilai 

Z, dengan mengabaikan nilai negatifnya. 

f. Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z 

(ditulis dengan simbol F (Z𝒊)), yaitu dengan cara nilai 0,5 - nilai tabel z 

apabila nilai z negatif (-) dan 0,5+ nilai tabel Z apabila nilai Z 

g. Menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai z 

untuk setiap baris, dan disebut dengan S(z) kemudian dibagi dengan 

jumlah                                number of cases (N) sampel 

h. Menentukan nilai Lₒ (hitung) = | F (z𝒊) – S (z𝒊) | dengan memilih nilai 

maksimum/nilai paling besar dari masing-masing selisih absolut | F 

(z𝒊) – S (z𝒊) | yang disebut dengan Lₒ (hitung) dan bandingkan dengan 

Ltabel (tabel nilai uji liliefors dalam hal ini taraf signifikan yang 

digunakan sebesar 5% (0,05) 

i. Apabila Lhitung < Ltabel maka sampel berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal ( Sudjana, 2005, hal. 466-467). 

2). Uji Homogenitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai varians 

yang homogen atau tidak yaitu dengan menggunakan uji beda varians, 

ujihomogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah kedua varians homogen atau 

tidak, uji homogenitas yang digunakan penulis yaitu dengan menggunakan uji F 

yaitu dengan cara membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil, 

menggunakan uji F dengan varian terkecil, menggunakan rumus uji F dengan 

rumus : 

Fhitung =  
               

                 
 

Kedua dikatakan homogen apabila pada taraf signifikansi 

 (ɑ) = 0,05 dengan kriteria penguji sebagai berikut 

Jika Fhitung > Ftabel bearti tidak homogen 

 Jika Fhitung <   Ftabel  bearti tidak homogen 

3). Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 

pemberian tugas resalitas terhadap hasil pembelajaran matematika peserta didik 

dengan menggunakan uji “t”. Berikut ini rumus yang digunakan peneliti dalam 

penguji hipotesis: 

to = 
  

     
 

keterangan: 

MD = Mean of difference nilai rata-rata hitung dari beda atau selisih antara skor            

variabel I dan variabel II 

SEMD = Standar Eror dari mean diffrence 

Dengan langkah-langkah perhitungan sebagi berikut 

a. Mencari D (diffrence = perbedaan ) antara skor variabel I dan II 

dengan  rumus  
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         D = X-Y 

b. Mencarik mean dari difference dengan rumus 

          MD = 
  

 
 

c. Mencarik standar deviasi eror dari difference dengan rumus 

 SDD = √
   

 
 (
  

 
)² 

d. Mencarik to dengan rumus 

to = 
  

    
 

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja 

sebagai berikut: 

1). Mencari df atau db dengan rumus: df atau db = N-1 

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut kita cari harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel nilai “t” pada taraf signifikan 5% dan taraf 

signifikan 1% dengan catatan 

1). Apabila to > t1 maka hipotesis nihil ditolak berarti diantara kedua variabel 

yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang signifikan 

2) Apabila to < t1 maka hipotesis nihil diterima atau disetujui berarti diantara 

kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan mean yang 

signifikan 

e. Menarik kesimpulan. (Anas Sudijono, 2012,hlm 305-308) 

J. HIPOTESIS STATISTIK 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penilitian, dimana rumusa masalah penelitian telah dnyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan ( Sugiyono, 2013 : 64) 

Hipotesis statistik ada bilangan peneliti bekerja dengan sample jika peneliti 

tidak berkerja menggunakan sample maka tidak ada hiotesis statistik dalam 

hipotesis statistik yang diuji adalah hipotesis nol, maka hipotesis yang dinyatakan 

tidak ada pengaruh antara sample dan data populasi 
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Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah 

                              Ho = 𝜇𝐴₁  < 𝜇𝐴₂  

Ha = 𝜇𝐴₁  > 𝜇A₂  

Keterangan 

𝜇𝐴₁  =  Skor rata-rata kelompok yang belajar dengan menggunakan model 

CTL 

𝜇A₂  = Skor rata-rata kelompok belajar tidak menggunakan model 

pembelajaran CTL 

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh model CTL 

(Contextual Teaching Learning) terhadap pemahaman konsep 

Matematika dikelas VII Madrasah Tsawiyah Sabilul Muttaqin 

    Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan anatara pengaruh model CTL 

(Contextual teaching learning) terhadap pemahaman konsep Matematika 

dikelas V11 Madrasah Tsawiyah Sabilul Muttaq 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Skor Hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) 

Setelah penelitian menerapkan model Contextual Teaching Learning 

(CTL), dalam proses pembelajarannya penelitian melakukan posttest untuk 

mengetahui skor pemahaman konsep matematis siswa di dapatkan dari setiap 

pertemuan yang selanjutnya dikonversi untuk mendapatkan nilai akhir siswa 

dengan rumus sebagai berikut: 

                         

           
       

 

Tabel 4.1  Skor Hasil Belajar Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) 
     Nilai Tes    Nilai 

No Nama  Skor jawaban siswa     Observasi 

 Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Nilai  

 Bobot (1) (2) (2) (1) (3) (3) Skor konvensi  

1 AS 1 2 2 1 2 0 8 67 50 

2 AA 1 2 2 1 0 0 6 50 61 

3 AS 1 2 2 1 1 0 7 59 46 

4 MA 1 2 2 1 2 0 8 67 58 

5 MR 1 2 2 1 2 1 9 75 54 

6 MRI 1 2 1 1 0 0 5 42 59 

7 RDA 1 2 2 1 1 1 8 67 79 

8 R 1 2 2 1 2 1 9 75 60 

9 AA 1 2 1 1 0 0 5 42 35 

10 SS 1 2 2 1 1 0 7 59 46 

11 YN 1 2 2 1 2 1 9 75 79 

12 YN 1 1 1 1 0 0 4 33 57 
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Series 1 

4 

2 

0 

10 33 42 50 59 67 75 80 90 100 

 1).Sebaran Data  

      33  42  42  50 59  59  67  67  67  75  75  75  

2). Menentukan tabel distribusi frekuensi 

 

Nilai (x) F FX X =x-x X² FX² Fkb Fka 

75 3 225 15,75 248,06 744,18 12 1 

67 2 201 7,75 60,06 180,18 10 3 

59 1 59 -0,25 0,06 0,12 6 7 

50 1 50 -9,25 85,56 85,56 4 9 

42 2 84 -17,25 297,56 595,12 2 11 

33 3 31 -26,25 689,06 689,06 1 12 

 12 711   2294,22   

1. Poligon 

 

Gambar 4.3 Grafik Nilai Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

4). Mencari Mean 

  
   

  
 
    

  
       

5). Mencari Median 

 

       Data disusun menjadi: 

     33   42    42   50 59 67 67 67 75 75        75   75 

Mdn  
     

 
 

 
   

 
 

            = 63 
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6) . Mencari Modus 

       Mo = 75 dan 67 (mempunyai frekuensi paling banyak) 

7). Mencari Standar Deviasi 

                   √
    

 
 

                   √
       

  
 

                   √       

               SD  = 13,18 

8). Mencari Standar Eror  

     
   

√   
  

             SEMX = 
     

√    
 

     
     

√  
 

 SEMX    = 
     

    
 

      SEMX    = 4,16 

 

a. Nilai Observasi 

 

1). sebaran data 

               35   46   50   54  57 58 59 60 61 79    79 

2). Menentukan tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.9  Distribusi Frekuensi Nilai Observasi   

 

Nilai (x) F FX X =x-x X² FX² Fkb Fka 

79 2 158 22 284 968 12 1 

61 1 61 4 16 16 10 3 

60 1 60 3 9 9 9 4 

59 1 59 2 4 4 8 5 

58 1 58 1 1 1 7 6 

57 1 57 0 0 0 6 7 
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Series 1 

3 

2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 
10 35 46 50 54 57 58 59 60 61 79 80 90 100 

54 1 54 -3 9 9 5 8 

50 1 50 -7 49 49 4 9 

       46 2 92 -11 121 242 3 10 

35 1 35 -22 484 484 1 12 

Jumlah 12 648   1782   

3) Poligon  

 

Gambar 4.4 Grafik Poligon Nilai Observasi Pemahaman Konsep 

Matematik  

3). Mencari Mean 

  X = 
   

 
 = 
   

 
 = 57 

4). Mencari Median 

Data disusun menjadi: 

           35    46    46  50   54 57 58 59 60 61 79  79 

      
     

 
 

   
   

 
 

      

 

5). Mencari Modus  

Mo = 79 dan 46 (mempunyai frekuensi paling banyak)  

6). Mencari Standar Deviasi 

                   √
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         √
    

  
    

          √          

       SD = 12,19 

 

7). Mencari Standar Eror 

     
   

√   
   

     
     

√    
       

        
     

√  
  

         
     

    
 

    SEMX = 3,36   

B. Besar Skor Hasil Belajar Setelah Menerapkan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) 

Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran konversional dalam proses 

pembelajaran, penelitian melakukan posttest untuk mengetahui skor pemahaman 

konsep matematis yang di dapatkan dari setiap pertemuan.  

     Nilai Tes    Nilai 

No Nama  Skor jawaban siswa     Observasi 

             Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Nilai  

            Bobot (1) (2) (2) (1) (3) (3) Skor konvensi  

1 AF 1 0 2 1 3 3 10 83 83 

2 AH 1 2 2 1 2 0 9 75 84 

3 AR 1 2 2 1 2 1 9 75 68 

4 AP 1 2 1 1 3 0 7 67 71 

5 DS 1 0 2 1 3 3 10 83 69 

6 DAY 1 2 2 1 2 1 9 75 79 

7 HJ 1 2 2 1 2 0 8 67 58 

8 MIS 1 2 2 1 2 1 9 75 77 

9 MAA 1 2 2 1 3 1 10 83 76 

10 MK 1 2 2 1 3 2 11 92 69 
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5 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 
10 30 50 67 75 83 92 100 

11 RMS 1 2 2 1 3 2 12 100 71 

12 SS 1 2 2 1 3 2 12 100 93 

 

a. Nilai Tes  

1) Sebaran data  

67   67   75   75   75   75   83   83   83   92   100  

2) Menentukan tabel distribusi frekuensi  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi sebelum menggunakan model pembelajaran 

Contextual  Teaching Learning (CTL)  

 

Nilai (X) F FX X = x.x X² FX² Fkb Fka 

100 2 200 18,75 351,56 703,13 12 2 

92 1 92 10,75 115,56 115,06 10 3 

83 3 249 1,75 3,06 9,19 9 6 

75 4 300 -6,25 39,06 156,25 6 10 

67 2 134 -14,25 203,06 406,13 2 12 

Jumlah 12 975   1390,25   

 

3). Poligon 

Gambar 4.4 Grafik Poligon sesudah menerapkan 

 model pembelajaran CTL 

 

  4). Mencari Mean 

 X = 
   

 
 = 
   

  
 = 81,25 
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  5). Mencari Median 

       Data disusun menjadi: 

             67    67   75   75 75 83 83 83 92 100 

                100 

 Mdn  
     

 
 

   
   

 
 

  = 79 

  6).Mencari Modus 

       Mo = 75 (mempunyai frekuensi paling banyak) 

   7).Mencari Standar Deviasi 

   SD =   
    

 
 

  SD = √
       

  
 

  SD = √       

  SD = 10,76 

     8). Mencari Standar Eror 

     SEMX = 
   

√   
 

      SEMX = 
     

√    
 

       SEMX = 
     

√  
 

       SEMX = 
     

    
 

 SEMX = 3,24 

 
b. Nilai Observasi 

 

1). Seberan Data 

58   68    69  71 71 76 77 79 83   84    93 

2). Menentukan tabel distribusi frekuensi 
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3 

2 
2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 
10 30 58 69 71 76 77 79 83 84 93 

Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Nilai Observasi 
 

Nilai (X) F FX X = X.X X² FX² Fkb Fka 

93 1 93 18,17 330,03 330,03 12 1 

84 1 84 9,17 84,03 84,03 11 2 

83 1 83 8,17 66,69 66,69 10 3 

79 1 79 4,17 17,36 17,36 9 4 

77 1 77 2,17 4,69 4,69 8 5 

76 1 76 1,17 1,36 1,36 7 6 

71 2 142 -3,83 14,69 29,39 6 8 

69 2 138 -5,83 34,69 68,06 4 10 

68 1 68 -6,83 46,69 46,69 2 11 

58 1 58 -16,83 283,36 283,36 1 12 

Jumlah  12 898   931,67   

 

  3) Poligon 

Gambar 4.2 Grafik Poligon Observasi PemahamanKonsep Matematis Siswa 

3). Mencari Mean 

          X = 
   

  
 = 
   

  
 = 74,83 

4). Mencari Median 

Data disusun menjadi: 

    58      68     69   69    71    71   76  77   79    83   84   93 

Mdn = 
     

 
 

        = 
   

 
 

       = 73,5 
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5). Mencari Modus 

     Mo = 71 dan 76 (mempunyai frekuensi paling banyak)  

  6). Mencari Standar Deviasi 

    √
    

 
  

                √
      

  
         

    √      

           SD   =   8,81 

8). Mencari Standar Eror 

     
   

√   
 

     
    

√    
 

     
    

√    
 

                 SEMX = 2,65 

C. Analisis Data 

Signifikan atau tidaknya antara pengaruh model Contextual Teaching 

Learning dengan model pembelajaran konversional terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa akan dapat dilihat dengan menggunakan rumus uji “t” dan 

korelasi phi, analisis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

diajukan namun sebelum melakukan analisis lebih dahulu menggunakan uji 

persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil nilai tes 

pemahaman konsep matematis siswa 

Lhitung = 0,219 < ltabel = 0,242 

Lhitung = 0,166 < ltabel = 0,242 

Hasil nilai observasi pemahaman konsep matematis siswa  

Lhitung = 0,204 < ltabel = 0,242 Maka data berdistribusi normal. 

 
1. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah data 

mempunyai varians yang sama atau tidak, dikarenakan peneliti sudah melakukan 
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observasi awal dan populasi diambil berdasarkan siswa yang memiliki 

pemahaman konsep matematika rendah, maka populasi sudah merupakan data 

yang homogen, yaitu ssiwa yang memiliki pemahaman konsep rendah. 

 

2. Uji Normalitas 

 

Signifikan atau tidak model Contextual Teaching Learning dapat 

diukur dengan menggunakan analisis parametrik dengan rumus tes “t” hal ini 

penilitimelakukan perbandingan skor pemahaman konsep matematika pada 

kelompok eksperimen dan pemahaman konsep pada kelompok kontrol setelah 

diketahui data berdistribusi normal dan homogenitas maka penelitia melanjutkan 

analisis data dengan uji “t”. 

a. Nilai Tes  

 

Tabel 4.10  Nilai Tes Pemahaman Konsep Matematis Dari 24 Orang Siswa Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin  

 

NO Nilai tes pemahaman konsep Matematis  

Respoden Sesudah Menerapkan CTL O₂  Sebelum Menerapkan 

CTL O₁  

1 83 67 

2 75 67 

3 75 42 

4 67 50 

5 83 75 

6 75 59 

7 67 67 

8 75 75 

9 83 75 

10 92 42 

11 100 59 
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12 100 33 

 

Tabel 4.1 

 

Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD Nilai Tes Pemahaman Konsep 

Matematis  

Nilai pemahaman      

Konsep Matematis  X Y X² Y² 

Kelompok Sebelum  Kelompok 

Sesudah 

    

83 67 1,75 7,75 3,06 60,06 

75 67 -6,25 -9,25 39,06 85,06 

75 42 -6,25 -0,25 39,06 0,06 

67 50 -14,25 7,75 203,06 60,06 

83 67 1,75 15,75 3,06 248,06 

75 58 -6,25 -17,75 39,06 297,56 

67 67 -14,25 7,75 203,06 60,06 

75 75 -6,25 15,75 39,06 248,06 

83 75 1,75 -17,75 3,06 297,56 

92 50 10,75 -0,25 115,56 0,06 

100 58 18,75 15,75 351,56 248,06 

100 33 18,75 -26,25 351,56 689,06 

∑ = 975 ∑ = 711   ∑ 1390,25 ∑ = 2294,25 

 

Dari tebal telah diperoleh ∑ x = 975 ; ∑ y = 711 ; ∑ 

x² = 1390,25 ; ∑ y² = 2294,25 ; adapun N = 12. 

a) Mencari mean variabel X  
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 M₁  = 
  

 ₁
 
   

  
       

b) Mencari mean variabel Y  

                      
  

 ₂
  
   

  
       

c) Mencari standar deviasi dengan rumus: 

  ₁√
  ₂

 ₁
  √

       

  
  √        = 10,76 

d). Mencari Standar deviasi  dengan rumus : 

  ₂√
   

 ₂
  √

       

  
 √              

e). Mencari standar error mean  dengan rumus : 

SEMX = 
   ₁

√ ₁  
  

     

√    
 
     

√  
  

     

    
      

f). Mencari standar error mean dengan rumus:  

SEMX =
   

√ ₂  
   

     

√    
  

     

√  
  

     

    
      

g). Mencari standar eror perbedaan mean  

      √   ₁     ₂   = √            = √             = √       = 5,2 

h). Mencari to dengan rumus  

     
 ₁  ₂

   ₁    ₂
   =

           

   
    =   

  

   
  = 4,23 

langkah berikut dengan memberikan interpresentasi terhadap to : df = (N₁ + 

N₂ ) -2 = (12 + 12 ) – 12 = 22 dengan df sebesar 22 dikonsultasikan dengan tabel 

nilai “t” baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% sebagai 

berikut: 

pada taraf signifikansi 5% tabel atau tt = 2,07 

 pada taraf signifikansi 1% tabel atau tt = 2,82 

karena to telah diperoleh sebesar 4,23 ; sedangkan tt = 2,07 dan 2,82 

Maka to adalah lebih besar dari pada tt baik pada taraf signifikansi 5% 
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maupun pada taraf signifikansi 1% , dengan demikian maka hipotesis nihil ditolak 

artinya kedua nilai tes kelompok sebelum dan kelompok sesudah memiliki 

perbedaan yang signifikansi. 

a. Nilai Observasi  

Tabel 4.12 

 

Nilai observasi pemahaman konsep matematis dari 24 orang siswa kelas VIII 

madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin 

 

Nilai observasi Pemahaman Konsep Matematika 

Respoden                     Sesudah Menerapkan CTL       Sebelum menerapkan CTL 

1 83 50 

2 84 61 

3 68 46 

4 71 58 

5 69 54 

6 79 59 

7 58 79 

8 77 60 

9 76 35 

10 69 46 

11 71 79 

12 93 57 

 

C. Besar Skor Signifikan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 

(CTL) 

Setelah penelitian menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching 
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Learning (CTL) dalam proses pembelajaran penelitian mendapatkan skor 

signifikan model pembelajaran matematis siswa dari setiap pertemuan. 

 

 Tabel 4.13 Besar skor signifikan Model Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) 

Nilai Observasi 

pemahaman 

    

Konsep Matematika X Y X² Y² 

Kelompok  

Sesudah menerapkan 

CTL  

Kelompok 

Sebelum 

menerapkan CTL  

   

 

(O₂ ) (O₁ )     

83 50 8,17 -7 66,69 49 

84 61 9,17 4 84,03 16 

68 46 -6,83 -11 46,69 121 

71 58 -3,83 1 14,69 1 

69 54 -5,83 -3 34,03 9 

79 `59 4,17 2 17,36 4 

58 79 -16,83 22 283,36 484 

77 60 2,17 3 4,69 9 

76 35 1,17 -22 1,36 484 

69 46 -5,83 -11 34,03 121 

71 79 -3,83 22 14,69 484 

93 57 -18,17 0 330,03 0 

∑=898 ∑ = 648   ∑=931,67 ∑=1782 

Dari tabel dapat diperoleh : ∑ x = 898 ;∑ y = 684 ∑x² = 931,67       
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∑y² = 1782 ; adapun N: 12 

a) Mencari mean variabel X  

M₁  = 
  

 ₁
   

    

  
       

b) Mencari mean Varibel    

 ₂   
  

 ₂
  
   

  
    

c) Mencari Standar deviasi, dengan rumus : 

   √
   

 ₁
  √

       

  
     √       = 8 ,81 

d) Mencari standar deviasi, dengan rumus: 

SD₂  =√
   

 ₂
  √

    

  
  √            

e) Mencari standar eror mean kelompok eksperimen dengan rumus: 

SEM₁  = 
   

√    
 

    

√    
 
    

√  
 
    

    
      

f). Mencari standar error mean  dengan rumus: 

              
  ₂

√    
 

     

√    
 
     

√  
 
     

    
      

h). Mencari standar error perbedaan mean dengan rumus: 

 √   ₁      ₂ = √            =√           = √     = 4,53 

g). Mencari to dengan rumus : 

   
 ₁  ₂

   ₁     ₂ 
 
        

    
 =
     

    
 = 3,39 

langkah berikutnya memberikan interpertasi terhadap to : df = ( N₁  + N₂  

) - 2 (12 +12) -2 = 22, dengan df sebesar 22 dikonsultasikan dengan tabel nilai “t” 

baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% sebagai berikut: 

Pada taraf signifikan 5%, tabel atau t₁  = 2,07. 

Pada taraf signifikan 1% ,tabel atau t₁  = 2,82 

Karena to telah diperoleh sebesar 3,39: sedangkan t₁  = 2,07 dan 2,82 maka 

to adalah lebih besar dari pada t₁ , baik pada taraf signifikan 5% maupun pada 
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taraf signifikan 1% dengan demikian maka hipotesis nihil di tolak. Artinya kedua 

observasi kelompok sebelum dan kelompok sesudah memiliki perbedaan mean 

yang signifikan. 

D. Analisis perbedaan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) Sesudah dan Sebelum  

Tabel 4.14 Analisis deskripsi Tes  Sebelum dan Sesudah menerapkan model  

Pembelajaran CTL 

Skor Sebelum Sesudah 

Mean 59,5 81,25 

Median 63 79 

Modus 75 dan 67 75 

Standar Deviasi 13,18 10,76 

Standar Eror 4,16 3,24 

Pada kolom pertama sebelum menerapkan model pembelajaran ctl dengan 

nilai rata – rata sebelum 59,5 dan sesudah menerapkan model pembelajaran ctl 

81,25 pada baris kedua nilai median sebelum menerapkan model pembelajaran ctl   

63 dan sesudahmenrapkan  79 pada kolom ketiga nilai modus 75 dan 67  sebelum 

menerapkan  dan sesudah menerapkan 75 pada kolom ke empat nilai setandar 

deviasi 13,18 sebelum menerapkan ctl sedangkan sesudah sebesar 10,76  pada 

kolom ke lima nilai standar eror sebesar 4,16 sebelum menerapkan sedangkan 

sesudah 3,24   

Tabel 4.15 Analisi deskripsi observasi sebelum dan sesudah menrapkan model  

pembelajaran CTL 

Skor Sebelum Sesudah 

Mean 57 74,83 
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Median 57,5 73,5 

Modus 79 dan 46 75 

Standar Deviasi 12,19 2,65 

Standar Eror 3,67 2,65 

Pada kolom pertama sebelum menerapkan model pembelajaran ctl dengan 

nilai rata – rata sebelum 57 dan sesudah menerapkan model pembelajaran ctl 

74,83 pada baris kedua nilai median sebelum menerapkan model pembelajaran ctl   

57,5 dan sesudahmenrapkan 73,5 pada kolom ketiga nilai modus 79 dan 46  

sebelum menerapkan  dan sesudah menerapkan 75 pada kolom ke empat nilai 

setandar deviasi 12,19 sebelum menerapkan ctl sedangkan sesudah sebesar 2,65  

pada kolom ke lima nilai standar eror sebesar 3,67 sebelum menerapkan 

sedangkan sesudah 2,65 

E. Analisi T.Tes Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

Sebelum dan Sesudah 

No Sebelum O₁  Sesudah O₂  D = x₁  - x₂  D^₂  

1 50 83 -33 1.089 

2 61 84 -23 529 

3 46 68 -22 484 

4 58 71 -13 169 

5 54 69 -5 25 

6 59 79 -20 400 

7 79 58 21 441 

8 60 77 -17 289 

9 35 76 -41 1.681 

10 46 69 -23 529 

11 79 71 8 64 

12 57 93 -36 1.296 

13 67 83 -16 256 
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14 50 75 -25 625 

15 59 75 -16 256 

16 67 67 0 0 

17 75 83 -8 64 

18 42 75 -33 1.089 

19 67 67 0 0 

20 75 75 0 0 

21 42 83 -41 1.681 

22 59 92 -33 1.089 

23 75 100 -28 784 

24 33 100 -67 4.489 

Jumlah  1395 1873 441 17.329 

b.  Menghitung rata- rata  (x₁  dan x₂ )  

X₁  = 
  ₁

 ₁
  

    

  
       

x₂  = 
  ₂

 ₂
  =
    

  
 = 78,04 

c. Menghitung nilai Varians s (s²)  

S₁ ² = 
 ₁  ₁

 ₁  
  

   

   
        

S₂ ² =
 ₂  ₂

 ₁  
  

     

  
       

d. untuk mencari thitung dari uji t.tes dengnan menggunakan rumus   

        t.hitung = 
 ₁  ₂

√
( ₁  ) ₁  ( ₂  ) ₂ ( 

 

  
  
 

  

       

 

         t.hitung = 
           

√(    )      (    )     ( 
 
    

 
  

       

  = 
     

     
 = 38,33 

 e. menentukan nilai ttabel  

 ttabel taraf signifikan   = 5% = 0,005 

  maka nilai  /2 = 0,05/ 2 = 0,025 

  db n-2 = 48 -2 = 46  
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 sehingga  ( ,db ) t = ( 0,025 ; 46 ) = 2,021 

   f.  Menarik kesimpulan  

thitung = 38,33 

          ttabel   = 2,021  

 thitung > ttabel maka Ha diterima berati terdapat pengaruh yang 

signifikan t.tes pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)  

 

Sebelum penelitian dilakukan, perlu diketahui kemampuan awal di kelas 

uji coba, maka peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui pemahamn 

konsep matematis siswa setelah itu dipilih siswa yang memiliki pemahaman 

konsep matematis rendah untuk dijadikan populasi, kelas uji coba terdiri dari dua 

kelas yang dipilih secara simple random sebagai kelompok sebelum dan 

kelompok sesudah, kelompok eksperimen diberikan pengajaan model Contextual 

Teaching Learning dan kelompok kontrol diberikan pengajaran dengan model 

pembelajaran konversional, intrumen penelitian berjumlah 6 item soal uraian yang 

telah divalidasi oleh validator sehingga pantas dijadikan soal tes untuk melihat 

pemahaman konsep matematis siswa, lembar observasi juga digunakan untuk 

melihat beberapa indikator pemahaman konsep matematis yang bisa dilihat pada 

saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan data analisis akhir pemahaman konsep matematis 

siswa di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin menunjukan bahwa 

data kelas uji coba berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama 

(homogen), hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa sampel mempunyai kondisi 

akhir yang sama, setelah kelompok uji coba Contextual Teaching Learning dan 

yang menerapkan model pembelajaran konvensional lalu diberikan posttest 

kepada kedua kelompok dilakukan uji kesamaan rata-rata (t-tes) pada taraf 

signifikan 5% dan 1% diperoleh 2,07 < 4,23 > 2,82 untuk nilai tes 2,07 < 3,93 > 

2,82 untuk nilai observasi thitung > ttabel maka Ho ditolak artinya ada perbedaan 

secara nyata antara skor pemahaman konsep matematis siswa kelompok sebelum  

dan sesudah , selanjutnya data dianalisis dengan uji kolerasi phi untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
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terhadap pemahaman konsep matematis siswa, dalam hal ini pada taraf signifikan 

0,05% dan 0,025% diperoleh 38,33 > 2,021 untuk nilai t.tes maka Ho ditolak 

artinya ada pengaruh secara nyata antara skor pemahaman konsep matematis 

siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hal ni berarti pemahaman 

konsep matematis siswa yang diperoleh melalui  model pembelajaran Contextual 

Teaching Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 

konversional, dengan demikin dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Contextual Teaching Learning terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi pecahan dikelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Sabilul Muttaqin Tahun Ajaran 2021/2022 
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BAB V 

 PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diketahui terdapat 

pengaruh pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan model Contextual Teaching Learning skor pemahaman 

konsep matematis siswa yang menerapkan model Contextual Teaching Learning 

pada materi pecahan diperoleh hasil. 

1. Skor rata -rata hasil belajar sebelum menerapkan mode pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (pre-test) sebesar 59,25 dengan standar 

deviasinya 13,83 

2. Skor rata- rata hasil setelah menerapkan model pembelajaran Contextual 

Teaching Learning ( post- test) sebesar 81,25 dengan standar deviasinya 

10,76 

3. Besar signifikan pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning terhadap pemahaman konsep adalah korelasi uji t.tes yaitu thitung 

38,33 dan untuk nilai ttabel 2,021  

Terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang menggunakan model 

contextual teaching learning dan siswa yang tidak menggunakan model 

contextual teaching learning, hal ini disebabkan setelah diajarkan model 

contextual teaching learning melibatkan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran, siswa dilibatkan untuk mengkontruksikan  pengetahuan awal secara 

mandiri dan dikonfirmasikan dengan teman sekelompoknya sehingga siswa lebih 

memahami materi yang diajarkan dengan baik, dengan demikian terbukti bahwa 

siswa yang diajarkan dengan model contextual teaching learning memiliki 

pemahaman konsep matematis yang tinggi dari yang tidak menerapkan model 

contextual teaching learning. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan sara kepada pihak-pihak 

berikut : 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih menerapkan aktivitas 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang berlangsung agar 

tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. 

2. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang 

beragam agar dapat meningkatkan pemahaman siswa khususnya 

pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Diharapkan bagi siswa agar lebih giat dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Khususnya di Madrasah Tsanawiyah Sabilul 

Muttaqin kerena matematika ilmu yang sangat penting dalam sehari-hari. 

4. Harapan penelitian skripsi ini dapat berguna nantiknya sebagai acuan 

dalam pelaksanaan penelitian dan pembelajaran matematika. 
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Lampiran 1,RPP 

  LAMPIRAN 

            RENCANA PELAKSANAAN    PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah         : Madrasah Tsanawiyah Sabilul Muttaqin 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/ Genap 

Alokasi Waktu   : 2 X 45 menit  

A. Kompotensi Inti (KI) 

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku, disiplin, tanggung jawab,peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai,) santun responsif dan proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuian faktual, konseptual, 

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedur pada bidang kajian yang spesifik sesuia dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengoalah, menelar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

tekait dengan penembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan meode sesuai dengan kaidah keilmuan. 

B. Kompotensi Dasar 

1.1 Memahami dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya 

1.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  

1.2 Menunjukan sikap tanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan peduli         

terhadap lingkungan 
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Lampiran 1, RPP 

3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan  

negatif) dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen) 

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 

dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menerapkan prinsip operasi hitung bilangan pecahan 

2. Memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan 

3. memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persen 

C. Materi Ajar 
1. Bilangan Pecahan 

a. Pengertian Bilangan Pecahan 

konsep bilangan pecahan dapat dihubungkan dengan 

konsep besar (luas), panjang, maupun himpunan 

perhatikan ilustrasi berikut: 

Gambar yang mewakili bilangan 1 dan gambar yang mewakili bilangan 

¼ sebagai berikut: 

Luas daerah keseluruhan mewakili                                            yang diarsir             
Bilangan 1        bilangan ¼ 

 
a. Bilangan Pecahan Senilai 
 

 
 

 

Gambar tersebut mengambarkan bagian yang sama dari bagian yang diarsir tetapi 

dengan pembagian yang berbeda,berdasarkan gambar diatas maka ¼ = 2⁄8 
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1. RPP Eksperime 1bagian 

Lampiran 1, RPP  

 

 
 = 

 

  
  
 

 
 = 

 

  
  bilangan – bilangan pecahan senilai adalah bilangan- bilangan 

pecahanan yang paling sederhana (tidak dapat disederhanakan lagi,) contoh 

bilangan murni 
 

 
 , 
 

 
 ,    

 

  
 

c. Bilangan Pecahan Campuran Murni, Senama, dan Campuran 

 
1) Bilangan pecahan Murni 

Bilangan pecahan murni disebut juga bilangan pecahan sejati adalah 

bilangan pecahan yang paling sederhana (tidak dapat diserdahanakan 

lagi), contoh bilangan murni                                                                                          

2) bilangan pecahan senama 

 

Bilangan-bilangan pecahan yang mempunyai penyebut sama 

dinamakan bilangan-bilangan pecahan senama, contoh bilangan pecahan senama                                                                                            

bilangan pecahan campuran          perhatikan gambar berikut: 
 

 

 

 

bagian yang diarsir seluruh gambar diatas adalah
 

 
 bagian 

 
 

 n 
 

bagian gambar yang diarsir dari seluruh gambar diatas adalah 1 bagian ditambah 

½ bagian atau 1½ gambar yang sama  

 

1. Operasi Hitung Pada Bilangan Pecahan 

a. Penjumlahan Bilangan Pecahan 

1) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 

Perhatikan soal berikut: hasil pejumlahan  

Untuk mencari hasil penjumlahan itu, kita dapat 

menggunakan bangun datar yang  tampak seperti berikut. 

1/2 bagian ½ bagian 

½ bagian 
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Lampiran 1, RPP 

 

Seperti halnya pada konsep penjumlahan, pada pengurangan 

bilang pecahan berpenyebut sama, besar arsirannya sama 

sehingga kita dapat mengambil 3 dari 4 bagian yang tersedia.                                                                                                  

2). Pengurangan Bilangan Pecahan Berpenyebut Berbeda 

Perhatikan soal berikut ini. 

Hasil pengurangan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 =
 

 
 

Pengurangan bilangan pecahan penyebut berbeda melalui penggunaan 

konsep yang sama seperti penjumlahan bilangan pecahan enyebut berbeda  

3). Pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda 

melalui penggunaan konsep yang sama seperti penjumlahan 

bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

3).Perkalian Bilangan Pecahan 

Seperti pada perkalian bilangan asli, perkalian bilangan asli 

dengan bilangan pecahan dapat dijabarkan seperti contoh 

berikut: 

  
 

 
 
 

 
  
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Pada contoh bilangan asli dengan bilangan pecahan maka kita dapat 

merubahnya menjadi penjumlahan berulang seperti pada perkalian bilangan 

asli. 

D. Pembagi Bilangan Asli 

Terdapat contoh kasus yaitu ⅓: 2 

Permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan seperti pada pembagian 

bilangan asli. Contoh kasus yang lain yaitu hasil 

pembagi untuk menyelesaikan permasalah akan kita coba 

menyelesaikan masalah berikut.1: ⅓ = artinya ….x  

 
 = 1 atau sama 

dengan beberapa kali 
 

 
 agar sama dengan 1 akhirnya kita dapat 

menemukan bahwa 1:
 

 
 = 3 karena 3 x 

 

  
= 1 
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3.Desimal dan Persen 

• pengertian Bilangan Pecahan Desimal 

sebelum mempelajari bilangan desimal perlu dipahami 

tentang nilai tempat dan arti dari penulisan bilangan 

pecahan desimal 

 

  
 ditulis 0,1 

 

   
 ditulis 0,01    

 

    
 ditulis 0,001 

 

     
 

ditulis 0,0001 

Jadi, dengan memperhatikan sistem nilai tempat kita dapat menyatakan 

bentuk panjang dari bilangan pecahan desimal seperti 25,615 yaitu: 

25,615 = ( 2x 10) + (5 x 1) + ( 6x
 

  
) + (  

 

   
) + (   

 

    
) 

• Mengubah Penulisan Bilangan Pecahan dari Bentuk Biasa ke 

Desimal dan Sebaliknya 

Mengubah penulisan bilangan pecahan dari bentuk pecahan biasa ke 

bentuk pecahan desimal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (1) 

menggunakan bilangan pecahan senama dengan penyebut kelipatan 10 dan 

(2) menggunakan cara pembagi panjang untuk mengubah penulisan 

bilangan pecahan dari bentuk pecahan biasa ke bentuk pecahan desimal 

menggunakan cara (1) perhatikan contoh 

  

 
  

 

 
  
   

   
  
   

    
       

 𝑢      𝑏          
 

 
 kedalam bentuk desimal  

4 
 

 
 =4+

 

 
  

 

 
  
  

  
 

  
   

   
         

       = 4,75  

 

c.Operasi Pada Bilangan Pecahan Desimal 

 
perhatikan contoh dibawah ini 0,652 = 0 + 0,06 + 0,05 + 0,002 

0,343 = 0 + 0,3 + 0,04 + 0,003 + 
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= 0 + 0,9 + 0,09 + 0,005 

= 0 + 0,900 + 0,09 + 0,005 

= 0,995 

 

Jadi 0,652 + 0,343 = 0,995 

 

 
d.persen 

terdapat 100 persegi satuan yang menyatakan perseratus atau dilambangkan 

degan (%) jika terdapat satu persegi satuan yang diarsir maka melambangkan I 

perseratus atau 1% jika terdapat 5 persegi satuan yang diarsir maka akan 

melambangkan 5 perseratus 5% masalah-masalah dalam kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan persen biasanya mempunyai bentuk-bentuk sebagai berikut: 

1) menentukan persen dari suatu bilangan 

2) menentukan persen suatu bilangan dibandingkan 

suatu bilangan lain, dan menentukan suatu bilangan 

jika persen dari suatu bilangan diketahui 

G. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

 

Model Pembelajaran : Contextual Teaching Learning (CTL)  

I. Kegiatan Pembelajaran 

 

1. Menerapkan prinsip operasi hitung bilangan pecahan 

 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Guru Peserta didik  

Kegiatan Awal  

1 2 3 

1. Memeriksa keadaan dan 

kelengkapan kelas 

1. Peserta didik bersiap-siap 

untuk belajar 

10 

menit 
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2. Melakukan pembukaan 

dengan salam dan berdoa 

untuk memulai 

pembelajaran 

2. Peserta didik menjawab 

salam dan mulai berdo’a 

untuk memulai pelajaran 

3. Memeriksa   kehadiran 

siswa sebagai sikap 

displin 

3. Peserta didik 

memperhatikan guru 

mengabsen 

4. Memotivasi siswa 

dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai meliputi: 

siswa mengetahui dan 

memahami konsep. 

4. Peserta didik 

memperhatikan penjelasan 

guru tentang tujuan 

pembelajaran pada hari ini 

 

5. Aprsepsi siswa diminta 

kembali untuk mengingat 

materi tentang pengertian 

bilangan pecahan dan 

komponen-komponennya 

5. Peserta didik mengingat 

kembali tentang materi 

pengertian bilangan pecahan 

dan komponennya 

 

6 Guru menjelaskan kepada 

peserta didik tentang 

pendekatan dan cara kerjanya 

 6. Peserta didiik memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

pendekatan yang akan diterapkan  

 

Kegiatan  Inti   

1 2 3 

Kontruktivisme  

1. Guru menyajikan masalah 

real yang berkaitan dengan 

pengertian bilangan pecahan  

Modelling  

2. Guru memberikan lembar 

kerja siswa mengenai 

Kontruktivisme  

1. peserta didik memperhatikan 

materi yang dijelaskan oleh 

guru  

Modelling  

2. peserta didik berdiskusi nama 

kelompok dan mengerjakan 

 



72 

 

  

pengertian bilngan pecahan 

dan memintak siswa untuk 

mengerjakan secara kelompok  

Inquiry  

3. Guru memerintahkan 

peserta didik mengerjakan 

lembar kerja siswa yang telah 

di berikan kepada peserta 

didik  

Questioning  

4. Guru berkeliling 

mengajukan pertanyaan dan 

memberi bantuan kepada  

peserta didik  

Lerning Community  

5. Guru membimbing peserta 

didik dalam menyimpulkan 

hasil diskusi dan membimbing 

siswa jika mengalami 

kesulitan  

Authentic Assesment  

6. Guru memerintahkan 

perwakilan kelompok untuk 

menyimpulkan hasil kerja 

kelompok di depan kelas  

Reflection  

7. Guru membantu peserta 

didik untuk menganalisis dan 

mengevaluasi proses berfikir 

peserta didik  

lembar kerja dari guru  

 

 

Inquiry  

3. peserta didik mengerkan yang 

telah diberikan oleh guru dan 

sesuai dengan kelmpoknya  

 

 

 

 

Questioning  

4. Peserta didik bertanya sama 

guru apabila menemukan 

kesulitan 

 

Learning Community  

5. peserta didik menyimpulkan 

materi dengan bimbingan guru  

 

 

 

Authentic Assesment  

6. perwakilan kelompok 

meyimpulkan hasil diskusi  

Reflecion  

7. peserta didik menganalisis 

dan mengevaluasi proses 

berfikir   
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Kegiatan Akhir  

1. Guru mengevaluasi  

Pembelajaran  

2. Guru memberikan PR 

kepada peserta didik  

3. Guru memberitahukan 

peserta didik tentang materi 

pada pertemuan berikut  

4. Guru menutup dan 

mengucap hamdalah  

1. Peserta didik mendengarkan 

evaluasi dari guru  

2. peserta didik mencatat PR di 

buku tugas  

3. Peserta didik menyimak apa 

materi selanjutnya  

4. Peserta didik mengucap 

salam dan menjawab salam.  

 10 menit  

 

2. Memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan 

 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Kegiatan Awal  

1 2 3 
1. Memeriksa keadaan dan 

kelengkapan kelas  

1. Peserta didik bersiap-siap 

untuk belajar  
10 menit  

2. Melakukan pembukaan 

dengan salam dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran  

2. Peserta didik menjawab salam 

dan mulai berdo’a untuk 

memulai pelajaran  

 

3. Memeriksa kehadiran 

siswa sebagai sikap displin  

3. Peserta didik memperhatikan 

guru mengabsen  
 

4. Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai meliputi: siswa 

mengetahui dan memahami 

konsep.  

4. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru tentang tujuan 

pembelajaran pada hari ini  
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5. Aprsepsi siswa diminta 

kembali untuk mengingat 

materi tentang pengertian 

bilangan pecahan dan 

komponen- komponennya 

5. Peserta didik mengingat 

kembali tentang materi 

pengertian bilangan pecahan dan 

komponennya  

 

 

6. Guru menjelaskan 

kepada peserta didik 

tentang pendekatan dan cara 

kerjanya 

6. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

pendekatan yang akan di terapkan  

 

 

Kegiatan  Inti   

1. Guru membagikan  

kelompok- kelompok kecil 

kepada peserta ddik  

2. Guru membagikan tugas 

kepada masing-masing 

kelopok tentang materi 

membandingkan dan 

mengurutkan bilangan 

pecahan  

3. Guru membantu 

menjelaskan materi kepada 

kelompok yang kurang 

mengerti  

4 Guru memperintahkan 

peserta didik pada 

kelompoknya agar dapat 

memberikan informasi 

kepada kelompok yang lain 

yang telah bertamu dan 

mengontrol jalannya diskusi  

1. peserta didik duduk  

berkumpul sesuai dengan 

kelompok yang telah ditetepkan.  

2. peserta didik membahas 

materi yang diberikan kepada 

kelompok masing – masing  

3. Peserta didik mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan 

guru ( mengamati)  

4 Setelah dirasa cukup 

mendapatkan informasi peserta 

didik yang bertemu kembali 

kepada kelompoknya dan 

memberikan informasi yang 

didapat  

5 Salah satu peserta didik yang 

dipilih mempresentasikan hasil 

diskusi  

6 Peserta didik bersama-sama 

membahas dan mencocokan 

70 menit  
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5 Guru memilih secara acak 

sebagai perwakilan 

kelompok yang 

mempresentasikan di depan 

kelas  

6 Guru mengajak peserta 

didik untuk bertanya hal-hal 

yang berkaitan dengan 

materi (menanya)  

7 Guru dan peserta didik 

sama-sama menganalisis 

dan menyimpulkan materi 

ajar pada hari ini  

 

kembali materi, sehingga 

memperoleh pembahsan yang 

sessuai dan mempertanyakan 

hal-hal yang belum mereka 

pahami  

7 Peserta didik bersama guru 

menganalisis dan menyimpulkan 

materi ajar pada hari ini  

 

 

3. memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persen 

Deskripsi  Kegiatan  Alokasi 

waktu  

Guru  Peserta didik   

Kegiatan  Awal   

1 2 3 

1. Memeriksa keadaan dan 

kelengkapan kelas  

 

1. Peserta didik bersiap-siap untuk 

belajar  

 

 

2. Melakukan pembukaan 

dengan salam dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran  

 

2. Peserta didik menjawab salam 

dan mulai berdo’a untuk memulai 

pelajaran  

 

 

3. Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap displin  

3. Peserta didik memperhatikan 

guru mengabsen  
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4. Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan  

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai meliputi: siswa 

mengetahui dan memahami 

konsep  

4. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan 

guru tentang tujuan pembelajaran 

pada hari ini  

 

 

 

5. Aprsepsi siswa diminta 

kembali untuk mengingat 

materi tentang pengertian 

bilangan pecahan dan 

komponen - komponennya  

5. Peserta didik mengingat 

kembali tentang materi pengertian 

bilangan pecahan dan 

komponennya  

 

 

6. Guru menjelaskan kepada 

peserta didik tentang 

pendekatan dan cara kerjanya  

6. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

pendekatan yang akan di terapkan  

 

 

Kegiatan Inti  

1. Guru membagikan 

kelompok- kelompok kecil 

kepada peserta ddik  

2. Guru membagikan tugas 

kepada masing-masing 

kelopok tentang materi operasi 

pengurangan bilangan pecahan  

3. Guru membantu 

menjelaskan materi kepada 

kelompok yang kurang 

mengerti  

4. Guru memperintahkan 

peserta didik pada 

kelompoknya agar dapat  

1. peserta didik duduk 

berkumpul sesuai dengan 

kelompok yang telah ditetepkan.  

2. peserta didik membahas 

materi yang diberikan kepada 

kelompok masing – masing  

3. Peseta didik mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan 

guru ( mengamati)  

4. Setelah dirasa cukup 

mendapatkan informasi peserta 

didik yang bertamu  

kembali kepada kelompoknya 

dan memberikan informasi yang 

10 menit  
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memberikan informasi kepada 

kelompok yang lain yang telah 

bertamu dan mengontrol 

jalannya diskusi  

5. Guru memilih secara acak 

sebagai perwakilan kelompok 

yang mempresentasikan di 

depan kelas  

6. Guru mengajak peserta 

didik untuk bertanya hal-hal 

yang berkaitan dengan materi 

(menanya)  

7. Guru dan peserta didik 

sama-sama menganalisis dan 

menyimpulkan materi ajaran 

pada hari  

didapat  

5. Salah satu peserta didik yang 

dipilih mempresentasikan hasil 

diskusi  

6. Peserta didik bersama-sama 

membahas dan mencocokan 

kembali materi, sehingga 

memperoleh pembahsan yang 

sessuai dan mempertanyakan 

hal-hal yang belum meraka 

pahami  

7. Peserta didik bersama guru 

menganalisis dan menyimpulkan 

materi ajar pada hari ini  

Kegiatan  Akhir   

1. Guru mengevaluasi  

Pembelajaran  

2. Guru memberikan PR 

kepada peserta didik  

3. Guru memberitahukan 

peserta didik tentang materi 

pada pertemuan berikut  

4. Guru menutup dan 

mengucap hamdalah dan salam  

1. Peserta didik mendengarkan 

evaluasi dari guru  

2. peserta didik mencatat PR di 

buku tugas  

3. Peserta didik menyimak apa 

materi selanjutnya  

4. Peserta didik mengucap salam 

dan menjawab salam.  

10 menit  

 

 

I . Penilaian 

1. Teknik : Tes Tertulis No Tes ( observasi) 

2. Prosedur Penilaian  
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No Aspek yang di nilai Teknik penilaian Waktu 

penilaian 

1 2 3 4 

1 Sikap  

 a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

 b.Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok  

 c. Toleran dalam berkerja atau 

bertindak  

 d. Tenang dalam berkerja atau 

bertindak  

 e. Tidak menunda-nunda 

pekerjaan dan hemat pada waktu  

 f. Bersungguh – sungguh dalam 

berkerja  

 g. Tidak mudah putus asa dalam 

menyelesaikan masalah  

 h. Selalu ingin mencoba 

mengerjakan soal matematika  

 

Pengamatan  Selama 

pembelajaran 

atau diskusi  

2  Pengetahuan  

Menjelaskan cara menyajikan 

(menemukan penyelesaian soal 

matematika secara tepat  

sistematis, dan kreatif  

 

Pengamatan da tes  Penyelesaian 

tugas 

individu atau 

kelompok  

3  Keterampilan  

Terampil menerapkan konsep dalam 

penyelesaian soal yang berkaitan dengan 

matematika  

Pengamatan  Penyelesaian 

tugas 

individu atau 

kelompok  
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J. Sumber Belajar 

 
Buku pegangan guru , internet, LKS 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 
Guru Mata Pelajaran                                    penelitian, 12 Januari 2022 

 

 
Eko Cahyono, S,E                                           Ria Khasbianti 
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Lampiran 2, Lembar Kerja Siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tes  Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK  

1. Baca las berikut dengan cermat  

2. Diskusikan dengan teman sekelompok dan menentukan jadwal yang 

paling benar  

3. Yakinkah bahwa anggota kelompok mengetahui jawaban  

4. Jika dalam kelompok mengalami kesulitan dalam mempelajari las 

silahkan tanyakan kepada guru dan teman kelompok lainnya  

Dalam satu kelas, guru membagikan 1 kue utuh berbentuk balok dengan 

ukuran yang sama pada setiap kelompok, kelompok 1 berjumlah 6 anggota, 

kelompok 2 berjumlah 7 anggota, kelompok 3 berjumlah 8 anggota, 

kelompok 4 berjumlah 9 anggota. Tiap kelompok membagikan kue sama rata 

pada anggotanya.  

a. Apakah tiap anggota dengan kelompok lain mendapatkan bagian 

kue yang sama?  

b. Kelompok berapa yang mendapatkan kue paling banyak  

 

1. Bagian kue yang didapatkan tiap anggota pada kelompok anda adalah 

?  

2. Sampaikan hasil bagian kue yang didapatkan tiap anggota pada 

kelompokmu dengan menuliskannya dipapan tulis ?  

 

Kelompok  

Nama  

Nama Anggota Kelompok  
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Lampiran 3, soal pemahaan konsep  
 

Nomor 

soal 

Soal Indikator 

1 Deni memiliki buah jeruk sebanyak 10½ kg jeruk tersebut diberikan 

kebeberapa temanya, risa mendapatkan 2½ kg, ita mendapatkan 3¼ kg, 

dan sinta mendapatkan 2¼ kg maka sisa buah jeruk milik deni adalah 

….kg 

1 dan 2 

2 Dewi membeli tepung terigu sebanyak 12 kg, tepung terigu tersebut 

akan dijual kembali denan kemasaan yang lebih kecil masing ¼ kg. 

Maka jumlah kemasan tepung terigu tersebut menjadi …. Bungkus 

2 

3 Ina membagikan 12 kg kopi kepada beberapa orang. Jika tiap orang 

mendapatkan ¼ kg kopi, maka banyak orang yang menerima kopi 

adalah 

4 

4 Pak joko memiliki penghasilan sebesar Rp6.000.000,00 perbulan. 

Penghasilan tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-hari sebanyak ⅔ 

bagian, untuk pendidikan anak-anak sebanyak ¼ dan sisanya untuk 

tabungan, besar uang yang ditabung pak joko setiap bulan…… 

5 

5 Pecahan yang senilai dengan 4 adalah ……. 
13 

6 

6 Hendra mempunyai persedian 4 
 

 
 liter minyak goreng, kemudian membeli 

lagi 
 

  
 liter, minyak tersebut digunakan untuk keperluan memasak 

sebanyak 1 liter, berapa liter persediaan minyak goreng hendra sekarang  

 

7 

 
                    

               
 X 100 (Abdul Majid,2015 hlm 198) 
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Lampiran 3, lembar jawaban siswa 

Dengan N: 12 

Kunci jawaban : 

1. Diketahu  Jumlah total : 10½ jeruk risa : 2½ jeruk ita : 3¼  

Jeruk sinta: 2¼ 

Maka sisa sebuh jeruk deni =   total buah jeruk deni-jeruk risa- jeruk sinta 

= 10½- 2½- 3¼- 2¼ 

= 
  

 
 -
 

 
 - 
  

 
 -
 

 
 

2. Jumlah kemasan tepung terigu dapat dihitung sebagai berikut: 

  

 
     

 

 
             

3.Ina membagikan 12 kg kopi kepada beberapa orang. Jika tiap orang 

mendapatkan ¼ kg kopi, maka banyak orang yang menerima kopi adalah jawab: 

  
 

 
                    

 

4.Penghasilan : Rp 6.000.00  kebutuhan sehari -hari :
 

 
 bagian  pendidikan :

 

 
 

tabungan ? 

              6000.000 x 
 

 
 = 4.000,000 

Pendidikan 

 
: 6.000.000 x 1 = 1.500.000 

4 
 

Jumlah tabungan 

 
: 6.000.000 – (4.000.000 +1.500,000) 

 
= 6.000.000 – 5.500.000 

 
= Rp 500.00 jadi jumlah tabungan pak joko adalah Rp 500.000 

 

5 .Pecahan yang senilai dengan 
 

  
 adalah  

 
 

  
 
 

   
   

 

 
 

 

  
 

            
 

  
    

 

 
 
  

  
 

      
 

 
 
 

  
   

  

 
 
 

 
 
 

 
 

             
  

 
   = 4 
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Lampiran 4 Uji validitas 
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Lampiran 5 uji validitas  
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Lampiran 5 validitas essay 
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Lampiran 5 uji valitas Essay 
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Lampiran 6 Validitas Instrumen 
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Lampiran 7 Uji Normalitas data 

UJI NORMALITAS DATA 

 

1. Sebaran Data Nilai Tes Kelompok Sebelum  

 
60 67 75 75 75 83 83 83 92 100 

 
100 

 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 

 

Nilai (x) F FX X=x.x X² FX² 

100 2 200 18,75 351,56 703,12 

92 1 92 10,75 115,56 115,56 

83 3 249 1,75 3,06 9,18 

75 4 300 -6,25 39,06 156,24 

67 2 134 -14,25 203,06 406,12 

Jumlah N = 12 ∑ = 975   ∑=1390,22 

 
b. Mencari Mean 
 

X= 
   

 
 
    

  
       

c.Mencari Standar Deviasi 

   √
  

 
 

   √
       

  
 

   √       

             SD =10,76 
 

d. Membuat Tabel Liliefors 

 

xᵢ fᵢ zᵢ F kumulatif F (zᵢ) S (Zᵢ) F (Zᵢ)- S(Zᵢ) 

67 1 -132 1 0,0934 0,083333 0,010 

67 1 -1,32 2 0,0934 0,166667 0,073 

75 1 -0,58 3 0,281 0,25 0,03 
 

l 
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75 1 -0,58 4 0,281 0,333333 0,052 

75 1 -0,58 5 0,281 0,416667 0,136 

75 1 -0,58 6 0,281 0,5 0,219 

83 1 0,16 7 0,5636 0,583333 0,020 

83 1 0,16 8 0,5636 0,666667 0,103 

83 1 0,16 9 0,5636 0,75 0,183 

92 1 1,00 10 0,8413 0,833333 0,008 

100 1 1,74 11 0,9591 0,916667 0,042 

100 1 1,74 12 0,9591 1 0,041 

 

Maka didapat nilai Ltabel untuk   = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk N = 

12 uji liliefors yaitu Ltabel = 0,242 kriteria yang telah ditemukan L0 < Ltabel. 

Maka Hoditerima atau data distribusi normal apabila Lo ≥ Ltabel maka Ho 

ditolak atau data tidak berdistribusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,219 maka 

kecil dari Ltabel atau 0,219 < 0,242 maka data berdistribusi Normal 

2. Sebaran Data Nilai Tes Sebelum  

 
33   42 50 50 58 58 67 67 67 67 75 

75 
 a. Membuat tabel distribusi frekuensi 

 

Nilai (X) F FX X=x.x X² FX² 

75 

67 

2 

4 

150 

268 

15,92 

7,92 

253,34 

62,67 

506,68 

250,69 

 
 

58 2 116 -1,08 1,17 2,35 

50 2 100 -9,08 82,51 165,01 

42 1 42 -17,08 291,84 291,84 

33 1 33 -26,08 680,34 680,34 

Jumlah N = 12 709   ∑=1896,92 
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a. Mencari Mean 
 

X = 
   

 
 =  

   

  
 = 59,08 

b. Mencari Standar Deviasi 

   √
   

 
 

                      √
       

  
 

    √       

                   SD = 12,57 

 
c. Membuat tabel liliefors 

 
xᵢ fᵢ zᵢ f kumulatif F(Zᵢ) S (Zᵢ) F(Zᵢ) -S(Zᵢ) 

33 1 -2,08 1 0,0188 0,0833 0,064 

42 1 -1,36 2 0,0869 0,1667 0,078 

50 1 -0,72 3 0,2358 0,25 0,014 

50 1 -0,72 4 0,2358 0,3333 0,097 

58 1 -0,09 5 0,4641 0,4167 0,047 

58 1 -0,09 6 0,4641 0,5 0,035 

67 1 -0,63 7 0,7357 0,5833 0,152 

67 1 -0,63 8 0,7357 0,6667 0,069 
 

 
 

67 1 -0,63 9 0,7357 0,75 0,014 

67 1 -0,63 10 0,7357 0,8333 0,097 

75 1 1,27 11 0,3980 0,8333 0,047 

75 1 1,27 12 0,3980 1 0,102 

 

Maka nilai yang didapat Ltabel untuk   = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk 

N = 12 uji liliefors yaitu Ltabel = 0,242, kriteria yang telah ditentukanLo < Ltabel 

maka Ho diterima atau data distribusi normal apabila Lo ≥ Ltabel maka Ho 

Lampiran 7 Uji normalitas   

ditolak atau data tidak berdistibusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,152 



91 

 

  

maka kecil dari Ltabel  0,152 < 0,242 maka data berdistribusi normal. 

2. Sebaran Data Nilai Observasi  

 
58 68 69 71 71 76 77 79 83 84 

93 

 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 

 

Nilai (X) F FX X = x.x X² FX² 

93 1 93 18,17 330,14 330,14 

84 1 84 9,17 84,09 84,09 

83 1 83 8,17 66,75 66,75 

79 1 79 4,17 17,39 17,39 

77 1 77 2,17 4,71 4,17 

76 1 76 1,17 1,37 1,37 

71 2 142 -3,83 14,67 29,34 

69 2 138 -5,83 33,99 67,98 

68 1 68 -6,83 46,65 46,65 

58 1 58 -16,83 283,25 283,25 

Jumlah N = 12 ∑ = 898   ∑=931,67 

 

e. Mencari Mean 

   
   

 
  
   

  
       

f. Mencari Standar Deviasi 

 

SD =√
   ² 

  

 

SD = √
931,67 

12 

 

SD = √77,639 
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Lampiran 7 Uji Normalitas Data 

SD = 8,81 

 
g. Membuat Tabel liliefors 

 

xᵢ fᵢ Zᵢ fkumulatif F(Zᵢ) S(Zᵢ) F(Zᵢ) -S(Zᵢ) 

58 1 -1,91 1 0,0281 0,083333 0,055 

68 1 -0,78 2 0,2177 0,166667 0,051 

69 1 -0,66 3 0,2546 0,25 0,005 

69 1 -0,66 4 0,2546 0,333333 0,079 

71 1 -0,43 5 0,3336 0,416667 0,083 

71 1 -0,43 6 0,3336 0,5 0,166 

76 1 0,13 7 0,5517 0,833333 0,032 

77 1 0,25 8 0,5987 0,666667 0,068 

79 1 0,47 9 0,6808 0,75 0,069 

83 1 0,93 10 0,8238 0,833333 0,010 

84 1 1,04 11 0,8505 0,926667 0,066 

93 1 2,06 12 0,9803 1 0,020 

 

Maka didapat nilai Ltabel untuk   = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk N = 12 

uji liliefors yaitu Ltabel =0,242, kriteria yang telah ditentukan Lo < Ltabel maka 

Ho diterima atau data distribusi normal apabila Lo ≥ Ltabel maka Ho ditolak atau 

tidak 

berdistribusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,166 maka 

kecil dari Ltabel atau 0,166 < 0,242 maka data berdistribusi 

normal. 

5. Sebaran Data Nilai Observasi Kelompok Kontrol 

 
35 46 50 54 57 58 59 60 61 

79 79 

 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 

 

Nilai (X) F fX X= x.x X² FX² 
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79 2 158 22 484 968 

61 1 75 4 16 16 

60 1 61 3 9 9 

59 1 60 2 4 4 

58 1 59 1 1 1 

57 1 58 0 0 0 

54 1 57 -3 9 9 

50 1 54 -7 49 49 

46 1 50 -11 121 242 

35 2 92 -22 484 484 

Jumlah N =12 ∑= 684  ∑= 1782 

 

b. Mencari Mean 
 

X = 
   

 
 = 
   

  
 = 57 

 

c. Mencari Standar Deviasi 

 

    SD = √
 fX² 

       N 

SD = √
1782 

12 
 

SD =√      

SD = 12,19 

d. Membuat tabel lilifors 

 

xᵢ fᵢ zᵢ fkumulatif F(zᵢ) S(zᵢ) F(zᵢ) – S(Zᵢ) 

35 1 -0,80 1 0,0359 0,083333 0,047 

46 1 -0,90 2 0,1841 0,166667 0,017 

46 1 -0,90 3 0,1841 0,25 0,066 

50 1 -0,57 4 0,28413 0,33333 0,049 

54 1 -0,25 5 0,4013 0,416667 0,015 

57 1 -0,00 6 0,5 0,5 0,000 
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58 1 -0,08 7 0,5319 0,583333 0,051 

 

 
 

59 1 -0,16 8 0,5636 0,666667 0,103 

60 1 -0,25 9 0,5987 0,75 0,151 

61 1 -0,33 10 0,6293 0,833333 0,204 

79 1 1,80 11 0,9641 0,916667 0,047 

79 1 1,80 12 0,9641 1 0,036 

 

Maka didapat nilai Ltabel untuk   = 0,05 pada tabel nilai kritis untuk N = 

12 uji liliefors yaitu Ltabel = 0,242, kriteria yang telah ditentukan Lo < Ltabel 

maka Ho di terima atau berdistribusi normal apabila Lo ≥ Ltabel maka Ho di 

tolak atau data tidak berdistribusi normal, dari kolom di atas Lo = 0,204 maka 

kecil dari Ltabel atau 0,204 < 0,242 maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 8 foto Penelitian 
 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 8 Foto Penelitian 
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